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ABSTRAK 

 
Safira Nindy Febriana. 2021, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi 

Keuangan Terhadap Kinerja UMKM pada Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus pada UMKM Kabupaten Malang)”. 

Pembimbing : Muhammad Sulhan, SE., MM 

Kata Kunci    : Inklusi Keuangan, Literasi Keunagan, Kinerja UMKM 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja UMKM pada Pandemi Covid-19 (Studi Kasus pada UMKM Kabupaten 

Malang)”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis apakah inklusi 

keuangan berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM dimasa pandemi covid-19, dan 

apakah literasi keuangan berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM pada masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

memiliki hipotesis yang akan di uji kebenarannya. 

Populasi dan Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Probability 

sampling sebanyak 100 pelaku UMKM Kabupaten Malang dan yang tidak terdaftar 

dalam data UMKM Kabupaten Malang. Dengan jumlah masing-masing 50 pelaku 

UMKM yang terdaftar dan tidak terdaftar dalam data UMKM Kabupaten Malang. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan wawancara. Kemudian data yang digunakan 

dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

bantuan program SmartPLS versi 3. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan 

data skunder yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dan diperoleh dari penulis dan 

jurnal, artikel, buku, media internet yang berkaitan dengan topik pada penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya tentang 

pengaruh Inklusi keuangan dan Literasi keuangan terhadap Kinerja UMKM pada masa 

pandemic Covid-19 (Studi kasus pada UMKM Kabupaten Malang), diperoleh hasil 

penelitian bahwa: (1) inklusi keuangan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM pada masa pandemi covid-19. (2) Literasi keuangan 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pada masa 

pandemi covid-19 
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ABSTRAK 

 
Safira Nindy Febriana. 2021, THESIS. Title: "The Influence of Financial Inclusion and 

Financial Literacy on MSME Performance in the Covid-19 Pandemic (Case Study on 

MSMEs in Malang Regency)". 

Supervisor : Muhammad Sulhan, SE., MM 

Keywords: Financial Inclusion, Financial Literacy, MSME Performance 
 

Research entitled "The Effect of Financial Inclusion and Financial Literacy on MSE 

Performance in the Covid-19 Pandemic (Case Study on MSMEs in Malang Regency)". 

This study aims to examine and analyze whether financial inclusion has a direct effect on 

the performance of MSMEs during the COVID-19 pandemic, and whether financial 

literacy has a direct effect on the performance of MSMEs during the Covid-19 pandemic. 

This study uses a quantitative approach. This study has a hypothesis that will be tested 

for truth. 

The population and sample in this study used the probability sampling method as 

many as 100 SMEs in Malang Regency and those who were not registered in the Malang 

Regency UMKM data. With a total of 50 registered and unregistered MSME actors in the 

Malang Regency MSME data. Data were collected using questionnaires and interviews. 

Then the data used in this study was processed using validity and reliability tests with the 

help of the SmartPLS version 3. The data sources used were primary data and secondary 

data obtained from distributing questionnaires and obtained from authors and journals, 

articles, books, internet media. related to the topic of research. 

Based on the results of research and analysis that have been carried out previously on the 

effect of financial inclusion and financial literacy on MSME performance during the 

Covid-19 pandemic (a case study on MSMEs in Malang Regency), the results obtained 

that: (1) financial inclusion has a positive and significant influence on the performance of 

SMEs during the COVID-19 pandemic. (2) Financial literacy has a positive and 

significant impact on the performance of MSMEs during the covid-19 pandemic. 
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 صخللما

 رغصلا ةيهانتامل اتعولشرما ءأدا على ليملاا فيقثتلاو يلاامل لموشلا يرثأت" :نالعنوا .ةحورطأ ، 0202 .انايربيف يندين ةسفري

 ةطسوتملاو ةريغلصاو رغصلا ةيناهتامل اتعولشرما نع لةاح ةسادر) -21 ديفوك ةئحاج يف ةطسملتواو ةغريصلاو

 (يسنجير االنجم في."
 

 م ، ناحلس دمحم :فلشرما

 ةطسوتملاو ةغريصلاو رغصلا ةيناهتامل اتعولشرما ءأدا ، ةيلملاا ةفاقثلا ، يلاامل لموشلا :ةيحاتفامل تكلمالا

 سةارد) ةحئاج لالخ ةطسملتواو ةغريصلاو رغلصا ةيهانتامل تاعولشرما داءأ ىلع يلاامل قيفثتلاو لياامل لومشلا ريثأت" ناعنوب ةساالدر

 لىإ سةاردال COVID-21  هذه فتده (".يسنجير جنماال يف ةطسلتوماو ةغريصلاو رغصلا يةهانتامل تاعولشرما نع ةلاح

 ناك اإذ امو ، 21 ةطسملتواو ةغريصلاو رغصلا يةهانتامل تاعولشرما ءأدا ىلع رمباش يرثأت ملايلا لموشلل كان اإذ ام يللحتو صحف

 ةحئاج لالخ -COVID رغصلا ةياهنتلما تاعولشرما ءأدا على رمباش ريثأت ةيلاامل ةيملأا ملوح

COVID-21. ىلع حثبلا اذه يوتحي .ايمك انجه ةسالدرا هذه مخدتتس ةحئاج اءنثأ ةطسملتواو ةغريصلاو 

 ةقيقحلا ةفرعمل اهراتبخا يتمس اتيضفر
 

  ام مع   يف ةطستومو ةيصغر  ةكشر 222 لىإ لصي لام يةلاحتمالا تانيعلا ذخأ ةقيطر ةسادرلا هذه يف ةنيعلاو نكاسلا مخدتاس

MSME. Regency Malang تانايب يف ملهيسجت متي مل نيلذا كئلوأو Regency Malang مت  

MSME. Regency Malang تانايب يف MSME مجع يف ةلسجم ريغو ةلجسم ةاعلف ةهج 02 هعمموج 

 تابارتخا مادختابس ةساردلا هذه يف ةمخدتسامل نتاايبلا جلةاعم تمت مث .لتاباقملاو نتاايبتاالس مادتخابس انتايبلا

 نم 3. دارصاإل دةعاسمب ةيقوثوملاو ةيحالصلا .SmartPLS  ةيلواأل ياانتبلا هي ةمخدتسامل نتاايبلا رادصم انتكو

 لتااقملاو لتاملجاو ينفلؤامل نم ايهلع لوصحلا مت تيلاو ةعزملوا نتاايبتاالس نم يهالع للصوحا مت ليتا ةيوناثلا تانايبلاو

 ثبحلا عوضومب ةقلعتامل . .تنرتناإل ىلع مالعاإل لئاسوو بتكلاو

  انتسا
 باس اهؤارجإ مت يتلا ليلحتلاو ثحبلا جئاتن لىإ ادً 

 ءادأ ىلع ةيلالما ةيملأا وحمو ليالما لومشلا يرثأت لوح اقً 

 ةريغصلاو رغصلا يةهانتامل تاعولشرما نع ةلاح سةادر) -21 ديفوك بءاو ءانثأ ةطسملتواو ةغريصلاو رغلصا ةيناهتامل تاعورشلما
 ةطسلتوماو

 ةيماأل حملو ةغريصلا اتكشرلا داءأ على ماهو بيجياإ أتثري ملايلا لموشلل ( )2 :ايهلع لوصحلا مت تيلا ئجاتنلا ، (يسنجير االنجم يف

 ةحئاج لالخ ةطسملتواو .COVID-21 (0)  ةيهانتامل تاعولشرما داءأ على ماهو يباإجي يرثأت ةيلاامل

 -21 يدفوك ةحئاج للاخ طةسملتواو ةغريصلاو رغصلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki kekayaan akan 

sumber daya alam yang sangat menjanjikan bagi kehidupan manusia. Dengan hal 

ini membuktikan bahwa manusia tidak dapat hidp tanpa adanya sumber daya alam. 

Manusia memiliki ketergantungan pada sumber daya alam yang memiliki 

pengaruh pada pola pemanfaatan serta dalam pengelolaan sumber daya alam yang 

ada. Dengan adanya kekayaan alam, budya serta sumber daya alam sering kali 

diabaikan serta tidak dilihat sebagai modal utama dalam pembangunan ekonomi. 

Dengan adanya ekonomi kreatif menjadikan lonjakan pada sektor jasa yang saat 

ini mengalami perkembangan. Dengan adanya kreatifitas dapat dikonversi yang 

menjadikan komoditas yang memiliki nilai bisnis yang tinggi (Mustaqim, 2018). 

Sektor keuangan merupakan salah satu cara yang paling efektif dalam 

meminimalisirkan kemiskinan pada suatu Negara. Dengan adanya peningkatan 

pada sektor keuangan dengan harapan dapat melibatkan masyarakat yang memiliki 

penghasilan rendah akan tetap menggunakan produk serta layanan perbankan. 

Dengan hal ini akan memudahkan dalam memperoleh model derta dalam 

pengelolaan tabungan dengan biaya yang relatif murah. Perlu diketahui bahwa 

dengan adanya ketidakmampuannya seseorang dalam pengelolaan keuangan maka 

dapat menjadi pemicu salah suatu permasalahan dalam usaha yang dijalankannya. 

Maka dengan hal ini perlu kesadaran serta memotivasi diri masing-masing guna 

menyadarkan dengan pentingnya literasi keuangan. Diberbagai Negara telah 

dirancang tentang adaya program nasional yang berguna bagi masyarakat dalam 

meningkatkan perekonomian di negaranya. 

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi keunangan dan Literasi Keuangan 

(SNLIK) yang telah dipaparkan oleh Ototitas Jasa Keuangan (OJK) ditahun 2019, 

menyatakan bahwa tingkat Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Tahun 2019 
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masing-masing mencapai nilai 38,03% dan 76,19%. Dengan adanya nilai 

presentase tersebut dapat memberikan kesenangan tersendiri, karena dengan 

peningkatan pada presentase tersebut telah berhasil dalam melampaui target yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah dalam peraturan presiden No. 82 tahun 2016 yeng 

berisikan tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI), dalam peraturan 

tersebut telah ditetapkan dengan target nilai presentase pada Inklusi Keuangan 

sebesar 75%, sedangkan target nilai presentase pada Literasi Keuangan yang telah 

ditentukan dlama peraturan presiden No. 50 Tahun 2017 yang berisikan tenyang 

Strategi Nasional Perlindungan Konsumen dengan target sebersar 35% juga telah 

terlampaui dengan target yang telah ditentukan. Berdasarkan angka tersebut 

terdapat peningkatan yang cukup signifikn dari berbagai survey sebelumnya yang 

berada di tahun 2016, dimana terdapat tingkat pemahaman keuangan pada 

masyarakat dengan nilai presentase sebesar 8,33% serta dalam peningkatan akses 

terhadap produk serta layanan jasa keuangan dengan lilai presentase sebesar 

8,39%. 

Gambar 1.1 

Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2019 
 

 

Sumber : OJK, 2019 

 
 

Dari survei tersebut telah ketiga kalinya dilakukan oleh OJK yang meibatkan 

sebanyak 12.773 responden dari 34 provinsi dan 67 kabupaten/kota yang 
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mencakup seluruh sektot jasa keuangan yang berapada dalam pengawasan PJK, 

mulai dari sektor Pasar Modal, sektor Perbankan, hingga pada Industri Keangan 

Non-Bank (IKNB) seperti Lembaga Pembayaan, Dana Pensiun, Pegadaian, 

Peransuransian, serta LJK formal lainnya. Berdasarkan pengukuran Survei 

Nasional Literasi keunangan dan Literasi Keuangan (SNLIK) tahun 2019 

menggunakan indikator yang sama dengan 2 survey yang sebelumnya pada tahun 

2013 dan tahun 2016. Berdasarkan tingkat inklusi keuangan menggunakan 

parameter penggunaan produk atau layanan jasa keunagan dalam satu tahun 

terakhir. Sedangkan untuk tingkat literasi euangan dengan indicator ketramplilan, 

keyakinan, sikap dan juga perilaku, serta pengetahuan. 

Jika dilihat berdasarkan stara wilayah, tingkat literasi keuangan dan inklusi 

keuangan yang berada didaerah pedesaan menyatakan nilai tingkat presentase 

sebesar 34,53% dan 68,49%. Sedangkan pada wilayah perkotaan memiliki 

tingkatliterasi keuangan dan inklusi keuangan dengan presentase sebesar 41,41% 

dan 83,60%. Dengan nilai presentase tersebut dapat dikatakan bahwa untuk 

wilayah pedesaan cukup tertinggan akan hal pemahaman maupun penggunaan 

produk serta layanan keunagan. Sedangkan pada wilayah perkotaan dapat 

dikatakan baik dalam pemahaman maupun penggunaan produk serta layanan 

keunagan. 

Dengan hasil sirvei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) lebih lanjut dilihat 

berdasarkan gender, tingkat literasi keuangan dan inklusi keunagan pada laki-laki 

memiliki tingkat presentase sebersar 39,94% dan 77,24%, sedangkan tingkat 

literasi ekuangan dan inklusi keuangan pada perempuan memiliki nilai presentase 

sebesar 36,13% dan 75,15%. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat 

pemahaman pada literasi keuangan dan juga pada inklusi keuangan pada laki-laki 

lebih baik dibandingkan dengan perempuan. 
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Gambar 1.2 

Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan berdasarkan Gender 
 

 

 

 

 

 

 

 
    

 

    

  

 

 

 

Sumber : OJK, 2019 

 
 

Dari hasil survey yang telah dipaparkan dapat diketahui dengan hal ini dapat 

dijadikan sebagai acuan seberapa jauh pemahaman akan sektor jasa keuangan. 

Terdapat celah diantara inklusi keuangan dengan literasi keuangan serta dapat 

diibaratkan bahwa masyarakat banyak yang telah memiliki akses bahkan ada yang 

sudah memiliki produk keuangan akan tetapi pemahaman yang dimilikinya akan 

keluangan masih kurang dalam pemahamannya akan manfaat dan juga resioko 

yang akan dimilikinya, dengan hal ini masyarakat akan merugikan diri sendiri. 

Dengan hal ini maka diharuskan pada generasi penerus memberikan pemahaman 

pada masyarakat tentang meningkatkan inklusi keuangan dan literasi keuangan. 

Maka masyarakat akan dapat merasakan manfaatnya serta dapat menjadi 

penggerak dalam perekonomian di Indonesia. 

Literasi keuangan merupakan salah satu pemahaman yang komprhensif dan 

mendalam yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan secara personal atau juga 

dapat disebut sebagai keluarga yang dapat membuat seseorang memiliki 

kekuasaan, pemahaman, dan juga memiliki keyakinan penuhdalam membuat 

keputusan keuangan yang akan diambil. Seperti yang telah diungkapkan oleh Vitt 
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et al (2000) mengungkapkan bahwa pendidikan kiterasi ekuanagn merupakan suatu 

kemampuan dalam membaca, mengelola, menganalisisi, serta bagaimana cara 

berkomunikasi yang berkaitan dengan kondisi keuangan yang berpengaruh dengan 

kesejahteraan. Dalam literasi keuangan mencakup dengan berbagai kemampuan 

dalam memilih suatu kebutuhan keuangan dan perencaan keuangan di masa yang 

akan datang. Dapat memahami suatu kejadian atau peristiwa yang dapat 

mempengaruhi keputusan keuangan dalam kesehariannya, salah satunya peristiwa 

dalam perekonomian umum. Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan literasi 

keuangan sangat berperan penting bagi kehidupan manusia. Dari beberapa kasus 

menunjukkan bahwa dalam mengambil keputusan dengna tepat dalam hal ini dapat 

menentukan kesejahteraan manusia di masa yang akan datang. Dalam halnya setiap 

manusia memerlukan dalam pembekalan dengan pendidikan literasi keuangan 

yang baik serta terencana. 

Dengan adanya masyarakat dapat menentukan suatu produk dan layanan jasa 

keuangan sesuai dengan kebutuhannya, maka dengan hal itu masyarakat harus 

dapat memahami manfaat dan juga resiko yang akna dialaminya, dengan 

mengetahui hak dan kewajibannya serta dapat meyakini bahwa produk serta 

layanan jasa keuangannya berguna dalam memberikan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan literasi keuangan yang berguna dapat memberikan manfaat 

bagi masyarakat salah satunya masyarakat mampu memilih serta memanfaatkan 

layanan jasa keungan dan produk sesuai dengan kebutuhannya, adanya 

kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik, 

mendapatkan pemahaman adanya manfaat serta resiko produk dan juga layanan 

keuangan, serta dapat terhindar dari aktivitas akan pada instrument keuangan yang 

tidak jelas asal usulnya. Terdapat manfaat yang didapatkan sektor jasa keuangan 

yang diberikan oleh literasi keuangan. Dalam lembaga keuangan dan juga 

masyarakat dari kedua belah pihak tersebut memiliki peran yang saling 

membutuhkan satu sama lain, sehingga dimana semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan pada masyarakat maka semakin banyak juga masyarakat yang dapat 
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memanfatkan produk dan juga layanan jasa keuangan. Dengan hal ini 

pemngambilan keputusan merupakan suatu kuci dalam pengelolaan keuangan. 

Pemahaman dari literasi keuangan yakni sebgai proses utama dalam 

membangaun suatu kemampuan yang berkaitan dengan produk-produk serta 

konsep keuangan yang melalui suatu informasi, intruksi, serta nasihat dalam 

mengembangkan suatu keahlian dan kepercayaan pada risiko keuangan dan juga 

kepercayaan diri. Dengan hal ini dapat mengatasi adanya perlindungan asuransi 

dan dapat pula dalam meningkatkan peluang untuk memberikan suatu keputusan 

keuangan yang akan diambilnya. Untuk menegetahui sesuatu yang berkaitan 

dengan produk keuangan serta dapat membuat tindakan yang alternative dalam 

meningkatkan kesejahteraan. Penjelasan tentang literasi keuangan dapat dikatakan 

bahwa literasi keuangan merupakan suatu pemahaman yang komperhensif yang 

berkaitan dengan berbagai resiko yang akan terjadi. akan suatu keputusan yang 

akan diambilnya. Dengan hal ini dengan seseorang yang memiliki suatu 

pengetahuan mengenai keunagan yang baik maka akan bisa mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan keuangan secara benar dan baik. Dari pemaham 

diatas sependapat dengan Wilson (2003), dari pendapatnya tersebut 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan yakni suatu kemampuan dari seseorang 

untuk memahami, mendapatkan, dan juga dapat mengevaluasi suatu informasi 

secara relevaan dalam mengambil keputusan serta dapat memahami suatu 

konsekuensi finansial yang ditimbulkannya. 

Litersi keuangan merupakan salah satu bagian dari pengetahuan tentang 

keungan. Dalam literasi keuangan terdapat esensi secara detail dibandingkan 

dengan pengetahuan keunagan secara umum. Menurut Huston (2010) 

mendefinisikan bahwa literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan yang 

berkaitan dengan keuangan yang merupakan dimensi tidak dapat dipisahkan 

dengan literasi keunagan, akan tetapi dnegan hal ini belum digambarkan dengan 

literasi keuangan seseorang. Dalam literasi keuangan terdapat suatu dimensi 

aplikasi tambahan yang menyatakan bahwa seseorang harus memiliki kemampuan 

serta memiliki tingkat kepercayaan diri untuk dapat menggunakan suatu 
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pengetahuan finansialnya dalam membuat suatu keputusan. Dengan adanya 

memiliki keputusan yang baik merupakan suatu pokok dari literasi keungan. 

Dengan pendidikan literasi keuangan sudah menjadi suatu kebutuhan bagi Negara. 

Menurut Rapih (2016), dalam penelitiannya menyarankan agar tetap menerapkan 

dalam pendidikan literasi keuangan mulai saat ini dimana dengan hal ini 

berpengaruh dengan tingkat kesejahteraan di masa yang akan datang. 

Dalam menjalankan suatu usaha harus memiliki kemampuan dalam mengelola 

keuangan dengan baik, karena itu literasi keuagam memiliki peran penting bagi 

pengusha. Banyak dari berbagai peneliti yang mengungkapkan bahwa seseorang 

yang memiliki suatu kemampuan dalam mengakses lembaga keuangan dapat 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan pada perusahaan (Dwitya, 2016). 

Literasi keuangan merupakan suatu hal yang memiliki peran penting dalam 

UMKM guna mengambil keputusan dengan baik.dalam tingginya tingkatan literasi 

dapat menolong UMKM ketika berada dalam masa sulit senhingga dengan hal ini 

dapat mempertahankan keberlangsungan suatu usaha serta dalam beradaptasi pada 

lingkungan. Menurut Sari (2017), menyatakan bahwa dalam suatu keputusan 

dalam suatu penganggaran modal dapat menentukan dimana akan arah yang 

strategis bagi pelaku usaha UMKM dalam putusan investasi yang bergerak pada 

penciptaan produk baru dan juga pembelian peralatan maupun ekspansi pasar baru. 

Dengan memberikan suatu keputusan investasi yang baik maka akan memberikan 

hasil yang baik dalam hal keuntungan akan tetapi jika dalam pegambilan keputusan 

yang salah maka akan dapat membahayakan suatu keberlangsungan hidup dari 

bisnis tersebut. 

Agar usaha yang dijalankannya dapat berjalan dengan baik serta mendapatkan 

peningkatan dalam suatu usahanya maka dengan hal ini sangat diperlukan dalam 

suatu pemahaman akan literasi keuangan bagi usaha yang dijalankannya salah 

satunya pemahaman pada laporan keuangan dengan hal ini dapat digunakan untuk 

mencarai suatu pendanann. Menurut Dahmen dan Rodrigues (2014) menyatakan 

bahwa sangatlah penting bagi pelaku usaha dalam memahami suatu pengetahuan 

pada laporan keuangan hal ini berguna bagi adanya kinerja perusahaan yeng baik. 
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Sehingga akan lebih memungkinkan UMKM yang dijalakannya akan mengalmi 

pertumuhan dalam berbisnis. 

Literasi keuangan dapat mempengaruhi dalam cara berfikir seseorang akan 

kondisi keuangan. Literasi keunagan juga dapat mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan yang strategis bagi pelaku usaha akan pengelolaan 

keuangan yang baik. Dengan adanya kemampuan dalam pengelolaan keuangan 

sangat penting bagi pelaku usaha bagi kinerja usaha serta dalam keberlangsungan 

usaha. Terdapat pernyataan dari penelitian yang dilakukan oleh Visa barometer 

Global Financial Literacy (2016), dalam penelitiannya menyatakan bahwa jika 

dibandingkan dengan Negara-Negara lainnya Negara Indonesia adalah dimana 

Negara yang memiliki tingkat dalam pemaham keuangan terrendah. 

Inklusi keuangan menjadi salah satu topik yang hangat untuk dibincangkan 

terutama dalam pembangunan global, secara garis besar iklusi keuangan dianggap 

sebagai suatu alat kebijakan yang mendorong dalam pertumbuhan serta stabilitasan 

dalam mengurangi kemiskinan. Sedangkan definisis inklusi keuangan menurut 

Word Bank dan European Commision yakni suatu bentuk kegiatan penyuluhan 

dengan tujuan menghilangkan segala hambatan baik dalam bentuk harga maupun 

non harga terhadap suatu akses masyarakat dalam memanfaatkan maupun dalam 

penggunaan layanan jasa keuangan (Soederberg, 2013). 

Dalam lembaga keuangan bank dan non bank memiliki peran yang snagat 

penting dalam mendukung perekonimian masyarakat. Baik dalam masyarakat 

dikalangan menengah ketas maupun menengah kebawah dalam mendukung suatu 

usaha yang didirikannya serta salah satu masalah yang dialami di berbagai Negara. 

Negara Indonesia sendiri termasuk salah satu Negara yang memiliki masalah 

kemiskinan. Indonesia telah mengadakan berbagai macam seminar untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan, salah satunya dengan cara memudahkan 

masyarakat dapat mengkses lembaga keuangan baik dikalangan masyarakat 

menengah keatas maupun masyarakat dikalangan menengah kebawah (Amalia 

dalam Laila, 2017). Keuangan inklusif memiliki segala cara yang dilakukannya 

dalam menghapus hambatan yang dialami masyarakat dalam menggunakan jasa 
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keuangan, dimana inklusi keeungan merupakan salah satu strategi nasional dalam 

mendorong tumbuhnya perekonomian dengan cara mengurangi tingkat 

kemiskinan, stabilitas sisitem keuangan, serta pemerataan pendapatan. Terdapat 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh bank dunia dimana berbagai Negara 

tersebut mendapatkan suatu keterlibatan dalam inklusi keuangan yang memiliki 

peran penting dalam meminimalisir kemiskinan serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi Negara (Muhadjir et al, 2015). 

Kinerja merupakan salah satu suatu kegiatan yang secara umum digunakan 

untuk seluruh maupun sebagian dari tindakan maupun aktivitas di dalam perusahan 

dalam pada periode tertentu.sedangkan kinerja usaha adalah penentu suatu ukuran 

tertentu guna mengukur suautu keberhasilan dalam usaha yang telah didirikan 

dalam menghasilkan laba (Kusumadewi, 2017) dalam ukuran kinerja usaha 

organisasi dapat diukur dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Menurut Purnomo 

(2010) mengungkapkan bahwa dalam mengukur kinerja organisasi dalam bentuk 

kualitatif dapat dilihat dari kedisplinan dalam usaha, kualitas dalam mencapai 

tujuan, prilaku individual dalam organisasi, presepsi pemimpin terhadap capaian 

organisasi, dan efektifitas. Sedangkan dalam ukuran kinerja organisasi dalam 

bentuk kuantitatif dapat diliht dari capaian keuangan (ROA, ROE, dan ROI), 

pemasaran (jumlah pelanggan), efesiensi, dan juga produksi (rasio biaya 

operasional dan jumlah barang yang terjual). 

Kinerja merupakan ukuran dalam mencapai suatu keberhasilan pada sebuah 

entitas usaha dalam mencapai suatu tujuan. Kinerja merupakan suatu hasil yang 

memiliki hubungan yang kuat pada tujuan yang strategis organisasi, kepuasan 

konsumen, serta dapat memberikan kontribusi pada ekonomi (Abidoun, 2015). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM, seperti dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh Aribawa (2016), didalam penelitiannya 

mengatakan bahwa telah diketahui terdapat literasi keuangan terhdap kinerja dan 

jga keberlanjutan UMKM. Dalam penelitiannya dia mengatakan bahwa terdapat 

tantangan besar bagi pelaku UMKM kreatif dalam memiliki pengetahuan yang 

lebih yang berkaitan dengan literasi keuangan. Menurut Riyadi (2015), 
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mengartikan bahwa literasi keuangan suatu kemampuan dalam memahami, 

menganalisis serta mengelola keuangan guna dalam membuat seuatu keputusan 

yang baik agar terhidar dari permasalahan keuangan. Literasi ekuangan juga dapat 

memoengaruhi seseorang dalam pengalokasian suatu keuangan pada saving dan 

juga invetasi (Isfenti dan Nababan, 2011). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting secara signifikan bai pembangunan bagi suatu Negara tertentu (Audretsch, 

Van der Horst, Kwaak, dan Thurik, 2009; Carrter dan Jones-Evans, 2006). 

Sedangkan dilihat dari spesifik, keberadaan UMKM sendiri dapat dipercaya serta 

dapat memberikan kontribusi terhadap meminimalisisrka kemiskinan pada 

masyarakat dengan cara membangun lapangan kerja (Carrer dan Klomp, 1996; 

Adomoko, Danso, dan Damoah, 2016). Dengan hal ini Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia (2015), pemerintah memberikan kredit sebagai modal utama 

UMKM yang telah terlibat dalam kegiatan dalam mendukung ekspor, dengan 

memberikan nilai tingkat bunga yang rendah dibandingkan dengan dengan nilai 

bunga komersial yang secara umum, dari pengungkapan diatas melalui Paket 

Kebijakan Ekonomi Tahap IV. 

Dari tahun ke tahun jumlah UMKM yang ada di wilayah Provinsi Jawa Timur 

kian meningkat, dari peningkatan tersebut dapat dilihat dari jumlah UMKM yang 

ada di Jawa Timur yang memiliki nilai peningkatan sebesar 6.825.931 yang 

tersebar diseluruh kota/kabupaten yang berada di Jawa Timur. Dari adanya 

peningkatan jumlah UMKM yang ada di Jawa Timur mampu menyerap tenaga 

kerja dengan nilai sebesar 11.117.439 yang tersebar di seluruh Jawa Timur. 

Dengan berkembangnya jumlah UMKM ini dapat diartikan bahwa dapat membuka 

lapangan kerja umtuk mengurangi tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur. 

Hal ini tidak terlepas akan adanya bantuan masyarakat dan juga masyarakat guna 

memberikan dorongan guna mencapai tujuan yang dicapainya untuk 

mengembangkan UMKM, selalu saling memberikan support seperti penyuluhan, 

bantuan berupa alat atau mesin, pelatihan, serta dana terkait pengembangan 

UMKM yang akan dijalankannya. 
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Gambar 1.3 

Grafik UMKM dan Tenaga Kerja UMKM 
 

Sumber : https://muhnanangchoiruddin.blogspot.com 
 

 

Jika dilihat dari jumlah UMKM yang ada di Kabupaten dan Kota Malang telah 

memrikan kontribusi yang menyangkut pada perekonomian daerah. Jumlah 

UMKM Kabuparen Malang dengan nilai mencapai 414.516 serta mampu 

menyerap tenaga kerja dengan nilai sebesar 826.375. sedangkan jumlah UMKM 

yang berada di wilayah Kota Malang sebesart 77.778 serta mampu menyerap 

tenaga kerja dengan jumlah sebesar 141.906. dengan hal ini dapat di akumulasikan 

dengan jumlah UMKM yang berada di wilayah Kabupaten dan Kota Malang, 

UMKM yang mencapai nilai sebesar 492.294 dan dengan nilai sebanyak 968.281 

pada tenaga kerja. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa peran UMKM yang 

dijalankan memiliki peran yang sangat penting, karena mampu memberikan suatu 

pertumbuhan ekonomi pada daerah yang ditempatinya serta dapat mengurangi 

tingkat pengangguran dengan cara menciptakan lapangan kerja dengan harapan 

adanya perkembangan secara berturut-turut. 

https://muhnanangchoiruddin.blogspot.com/
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Gambar 1.4 

Grafik UMKM dan Tenaga Krja UMKM Kab. Malang & Kota Malang 

Sumber : https://muhnanangchoiruddin.blogspot.com 
 

 

Dari penelitian yang telah dipaparkan oleh Poppy Alvianolita Sanistasya, 

Kusdi Rahardjo, Mohammad Iqbal, (2019) pada variabel independen pengukuran 

inklusi keuangan menggunakan indikator akses, kualitas, penggunaan, dan 

kesejahteraan. Sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Bongomin 

(2017) pada variabel inklusi keuangan menggunakan indikator akses dan 

kesejahteraan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2019), pada 

variabel inklusi keuangan menggunakan indikator kualitas, pemakaian dan 

kesejteraan, serta akses. 

Dari penelitian yang telah dipaparkan oleh Poppy Alvianolita Sanistasya, 

Kusdi Rahardjo, Mohammad Iqbal, (2019) pengukuran literasi keuangan 

menggunakan indikator perilaku, ketrampilan, pengetahuan, dan sikap. Pada 

penelitian widiyati (2018) pengukuran Literasi keuangan menggunakan indikator 

perilaku, sikap, dan pengetahuan. Sedangkan pada penelitian Yanti (2019) dalam 

pengukuran literasi keuangan menggunakan indikator asuransi, pinjaman dan 

tabungan, serta investasi. 

https://muhnanangchoiruddin.blogspot.com/
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Sedangkan untuk pengukuran kinerja UMKM yang telah dipaparkan dalam 

penelitian Poppy Alvianolita Sanistasya, Kusdi Rahardjo, Mohammad Iqbal, 

(2019) dalam penelitiannya menggunakan indikator Profitabilitas, Produktivitas, 

dan Pasar. Pada penelitian yang telah dipaparkan oleh Dewi (2018) menggunakan 

indikator pasar, profitabilitas, pertumbuhan jumlah karyawan dan pertumbuhan 

usaha. Sedangkan dalam penelitian yang telah dipaparkan oleh Ariwibawa (2016) 

pada kinerja UMKM menggunakan indikator proses manajemen, proses strategi, 

dan pertumbuhan jumlah karyawan. 

Virus Corona atau bisa disebut dengan severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan sautau virus yang menyerang pada 

system pernapasan infeksi paru-paru, yang menyebabkan kematian bagi yang 

terinfeksi. Virus ini dapat menyerang pada orang dewasa, lansia, anak-anak, bayi, 

bahkan dapat menyerang ibu hamil serta ibu menyusui. Virus corona atau bisa 

disebut dengan Covid 19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir 

Desember tahun 2019. Virus ini menyebar dengan sangat cepat hamper di semua 

Negara terserang Covid 19. Negara Indonesia termasuk juga termasuk Negara yang 

terserang virus Covid 19. Data jumlah masyarakat di Indonesia 11 Maret 2021 

telah terkonfirmasi bahwa positif Virus Covid 19 di Indonesia bartambah mencapai 

5.144 pasien, sedangkan pasien yang sembuh mencapai 1.224.603, dan pasien yang 

di nyatakan meninggal mencapai 38.049. Sedangkan data Satgas Covid 19 Kota 

Malang pada 11 Maret 2021 menyatakan bahwa terdapat 6.105 pasien yang 

terkonfirmasi positif covid 19. Sementara pasien yang sembuh dari covid 19 yakni 

mencapai 5.500. sedangkan masyarakat yang meninggal mencapai 5.551 orang. 

Maka dengan hal ini agar virus tidak semakin menyebar luas maka pemerintah 

di berbagai Negara yang juga termasuk Indonesia menerapkan kebijakan 

Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) guna meminimalisirkan pentebaran 

Virus Covid 19 semakin meluas. Selain itu juga menciptakan krisis kesehatan 

global, serta upaya supresi dan mitigasi pada pandemi Covid-19 juga menimbulkan 

disrupsi yang kuat pada tatanan perdagangan internasional. Di lihat dari sisi 

penawaran (supply), kebijakan lockdown serta working from home mengakibatkan 
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berkurangnya tenaga kerja yang terlibat dalam aktifitas produksi pada masa 

pendemi. Dengan kebijakan yang telah ditetapka oleh pemerinth tersebut, maka 

tidak lain dapat menyebabka terdampaknya penurunan omzet pada pelaku UMKM 

di Kabupaten Malang saat diberlakukannya kebijakna PSBB. Dengan hal ini 

menyebabkan para pedagang mengalami penurunan pada jumlah pembeli. Dengan 

hal ini sejak tersebarnya Virus Covid 19 dengan menurunnya tingkat pembeli maka 

pelaku UMKM mengalami penurunan. Terdapat pelaku UMKM yang sampai saat 

ini masih bertahan meski adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) yakni UMKM yang menyediakan kebutuhan pokok seperti ssembako, 

sayur-sayuran, dan rumah makan yang menjual dengan harga relatif murah. Selain 

itu, terdapat pelaku UMKM yang sangat terdampak Covid 19 yakni plaku UMKM 

yang bergerak dibidanga makanan dan minuman. 

Peran Inklusi keuangan dan literasi keuangan sangat dibutuhkan bagi 

masyarakat. Pada dasarnya sektor jasa keuangan memiliki peran yang sangat 

penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat serta dapat 

mendorong dalam pertumbuhan ekonomi secara global. Pada sektor keuangan ini 

eterdapat peranann yang dapat dilihat dari adanya keberadaan pada trilogy 

pemberdayaan konsumen terdiri dari injlusi keuangan, litersi keuangan, serta 

dalam perlindungan pada konsumen. Pada tahun 2010 dari berbagai para pemimpin 

Negara yang telah bergabung pada G20 dalam forum Organisasi for Economic Co- 

operation and Development (OECD) menyatakan bahwa telah menetapkan 

integrasi dari prinsip inklusi keuangan, literasi keuangan, serta akan adanya 

perlindungan konsumen yang sangat penting guna untuk memperkuat sistem 

keuangan serta dapat meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat (Atkison, 

2013). 

Inklusi keuangan dan literasi keuangan, dari kedua peranan tersebut sebagai 2 

dari 3 pilar yang terdapat dalam trilogi pemberdayaan konsumen, adanya korelasi 

yang cukup erat antara satu sama lain. Dalam korelasi ini terdapat adanya 

hubungan yang berbanding lurus, dimana dalam peningkatan pada pemahaman 

serta dalam kemampuan seseorang dalam menentukan suatu produk dan layanan 
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jasa keuangan yang dibutuhkan guna dalam meningkatkan pada penggunaan 

produk serta pemanfaatan layanan jasa keuangan pada masyarakat. 

Dari beberapa pendapat indikator yang telah dipaparkan oleh beberapa 

penelitian, dengan hal ini sebagai salah satu bentuk cara dalam membandingkan 

dari beberapa indikator yang digunakan penelitian sebelumnya. Berdasarkan dari 

peneliti terdahulu yang telh dipaparkan dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan 

dan literasi keuangan dapat menjadi modal dalam mambantu pelaku UMKM yang 

membutuhkan guna untuk mengatasi adanya resiko yang akan terjadi saat dalam 

pengabilan keputusan. Dilihat dari indikator yang paling banyak digunakan maka 

penulis juga akan digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti akan 

menggunakan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Inklusi Keuangan 

dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM pada Masa Pandemi Covid- 

19” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

diketahui bahwa inklusi keuangan dan literasi keuangan merupakan salah satu 

upaya yang dapat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan yang berkaitan 

dengan permasalahan keuangan. Serta guna ntuk mengubah cara berpikir 

masyarakat lebih khusus kepada pelaku UMKM maka memerlukan edukasi guna 

meningkatkan inklusi keuangan dan literasi keuangan. 

Adapun rumusan masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh pada inklusi Keuangan terhadap Kinerja UMKM ? 

2. Apakah terdapat pengaruh pada literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini bertujuan yaitu: 

1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh pada inklusi keuangan terhadap 

kinerja UMKM. 
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2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh pada literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Akademis 

a. Menambah wawasan pengetahuan, memberikan informasi dan menjadikan 

alternative literature yang mengkaji tentang inklusi keunagn dan literasi 

keuangan terhadap kinerja UMKM. 

b. Secara akademis, dalam penelitian diharapkan memberikan kontribusi pada 

perkembangan teori serta wawasan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Dengan ini manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yakni dapat 

memberikan serta digunakan sebagai wawasan tentang inklusi keunagn dan 

literasi keuangan terhadap kinerja UMKM 

b. Bagi Dosen 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang 

inklusi keunagn dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM 

c. Bagi Pemerintah 

Berguna untuk mengetahui suatu kendala yang telah dialami pelaku 

UMKM sehingga dapat memberikan suat kebijakan agar inklusi keunagn 

dan literasi keuangan terhadap UMKM mengalami peningkatan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara lebih fokus, sempurna, dan 

mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi variabelnya. Oleh karena itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan 

dengan “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keangan Terhadap Kinerja 

UMKM pada Masa Pandemi Covid 19 (Studi kasus pada UMKM Kabupaten 

Malang)”. Kinerja UMKM dipilih karena dapat meningkatkan perekonomian 



18  

 

 

dalam suatu Negara. Adapun batasan yang dilakukan pada penelitian ini yakni para 

pelaku UMKM di daerah Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu.  
Tabel 2.1 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 
 

No Nama. Judul Penelitian, 

Tahun. 

Variabel dan Indikator Metode/Analisis Data Hasil Penelitian 

1 Risa Nadya Septiani & Eni 

Waryani / Pengaruh 

Literasi Keuangan dan 

Inklusi Keuangan 

Terhadap Kinerja UMKM 

Di Sidoarjo / (2020) 

Variabel Independen: 

 Literasi Keuangan 

 Inklusi keungan 

Variabel dependen: 

 Kinerja UMKM 

analisis regresi 

berganda linier dengan 

membantu program 

SPSS komputer 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat literasi keuangan maka semakin tinggi pula 

perkembangan kinerja UMKM di wilayah Sidoarjo. 

Sehingga, tingkat literasi keuangan sangat penting bagi 

perkembangan suatu usaha, karena sebuah bisnis yang 

baik perlu didukung dengan pengelolaan keuangan yang 
baik pula. 

2 Dwitya Aribawa / 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Kinerja dan 

Keberlangsungan UMKM 

di Jawa Tengah. / (2016) 

Variabel Independen : 

 Literasi Keuangan 

Variabel Dependen : 

 Kinerja dan 

keberlangsungan 

UMKM 

Model persamaan 

struktural berbasis 

partial least square. 

Software Smart PLS 

3.0 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan 

usaha pada UMKM kreatif di Jawa Tengah. Dengan 

kecenderungan untuk mengatasi keterbatasan yang 

dimiliki, UMKM memiliki karakteristik kooperatif 

dalam menjalankan bisnisnya untuk saling melengkapi 

keterbatasan dan memperoleh keunggulan kompetitif 

yang spesifik untuk bersaing di lingkungan global. 

3 Apristi Yani Rahayu / 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Kinerja dan Keberlanjutan 

UMKM di Kota Surabaya 

/ (2017) 

Variabel Independen : 

 Literasi keuangan 

Variabel Dependen : 

 kinerja 

(performance), dan 

keberlanjutan 

(Sustainbility) 

Partial Least Square 

(PLS). 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian bahwa: 

 pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 

berpengaruh positif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa literasi keuangan berada 

pada level tertinggi apabila kinerja juga berada 

pada level tertinggi. 

 Berdasarkan hasil pengujian penelitian didapat 

bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap 

keberlanjutan UMKM berpengaruh positif. 
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    Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi 

keuangan berada pada level tertinggi apabila 

keberlanjutan usaha juga berada pada level 
tertinggi. 

4 Poppy Alvianolita 

Sanistasya , Kusdi 

Rahardjo , Mohammad 

Iqbal / Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Inklusi 

Keuangan Terhadap 

Kinerja Usaha Kecil di 

Kalimantan Timur. / 

(2019) 

Variabel Independen : 

 Literasi Keuangan 

(Behaviour, Skills, 

Knowledge, Attitude 

Variabel Dependen : 

 Inklusi Keuangan 

(Access, Quality 

Usage, Welfare) 

Variabel Moderasi : 

Kinerja Usaha 

(Profitabilitas, Produktivitas, 

Pasar 

Alat analisis PLS 

(Partial Least Square) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

 terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi 

keuangan terhadap kinerja usaha kecil di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

 terdapat pengaruh positif dan signifikan inklusi 

keuangan terhadap kinerja usaha kecil di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

5 Ida Ayu Agung Idawati 

and I Gede Surya Pratama 

/ Pengaruh literasi 

Keuangan Terhadap 

Kinerja dan 

keberlangsungan UMKM 

di Kota Denpasar. / (2020) 

Ida Ayu Agung Idawati and 

I Gede Surya Pratama / 2020 

/ Pengaruh literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja dan 

keberlangsungan UMKM di 

Kota Denpasar 

model persamaan 

structural berbasis 

partial least square 

(PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara literasi keuangan terhadap kinerja 

dan keberlangsungan UMKM di Kota Denpasar. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa dengan 

pemahaman literasi keuangan yang baik diharapkan para 

pelaku UMKM akan mampu membuat keputusan 

keuangan dan manajemen yang tepat untuk peningkatan 

kinerja dan keberlanjutan usaha 

6 Baby Stephani Kasendah , 

Candra Wijayangka / 

Pengaruh literasi keuangan 

Terhadap Kinerja UMKM. 

/ (2019) 

Variabel Independen : 

 literasi keuangan 

Variabel Dependen : 

 kinerja UMKM 

 Analisis 

Deskritif 

 Analisis 

regresi linear 

sederhana 

hasil penelitian koefisien determinasi, literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja sebesar 

49,8% sedangkan 50,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. literasi keuangan 

pada UMKM anggota binaan PPKM untuk wilayah 

Rancaekek dan Cileunyi termasuk dalam kategori tidak 
baik. 

7 Wira Iko Putri Yanti / 
Pegaruh Inklusi Keuangan 

Variabel Independen : Analisis regresi linear 
berganda 

 Inklusi keuangan memberikan pengaruh positif 

dan signifkan terhadap kinerja UMKM. Dengan 
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 dan Literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja UMKM 

di Kecamatan Moyo 

Utara. / (2019) 

 Literasi keuangan 

dan Inklusi 

Keuangan 

Variabel Dependen : 

 Kinerja UMKM 

 hal ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM 

akan mengalami penngkatan secara signifikan 

apabila pelaku UMKM terus meningkatkan 

inklusi keuangan. 

 Literasi keuangan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Dengan hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM akan 

meningkat secara signifikan apabila pelaku 
UMKM tarsus meningkatkan 

8 Wulan Suryandani, Hetty 

Muniroh / Literasi 

Keuangan dan 

Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja UMKM Batik tulis 

Lasem. / (2018) 

Variabel Independen : 

 Literasi Keuangan 

(Pengetahuan umum 

tentang keuangan, 

Tabungan, 

Pinjaman, Asuransi, 

Investasi) 

 Variabel Dependen : 

Kinerja (Pekerjaan 

yang terencana, 

Pertumbuhan 

penjualan, 

Penurunan biaya 

tetap, Kemampuan 

antisipasi produk, 

jaminan kecepatan 

waktu, Kesesuaian 

produk) 

Analisis regresi linier 

sederhana denagn 

bantuan alat analisis 

Software SPSS for 

windows versi 19. 

hasil pengolahan data menggunakan SPSS didapatkan 

hasil jika literasi keuangan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja UMKM, hal ini bisa 

disebabkan oleh banyak hal. Kinerja UMKM bisa 

dipengaruhi oleh banyak hal dan ternyata literasi 

keuangan menurut hasil penelitian di responden Batik 

Tulis Lasem bukan merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja secara signifikan. 

9 Aryo Prakoso / Pengaruh 

Literasi Keauangan 

Terhadap kinerja UMKM 

se_Eks Karesidenan 

Besuki. / (2020) 

Variabel Independen : 

 Literasi keuangan 

(Pengetahuan 

Keuangan, Investasi, 

Tabungan) 
Variabel Dependen : 

Structural 

Equingation Model 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, 

implikasinya tingkat pemahaman literasi keuangan pada 

UMKM di Eks Karesidenan Besuki dapat memberikan 

informasi penting bagi perusahaan dalam mengambil 
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   Kinerja UMKM 

(Kualitas, Kuantitas, 

Efisiensi Biaya dan 

Hubungan 

Karyawan) 

 keputusan dan meningkatkan performa kinerjaa 

UMKM. 

10 Reni Fitriana Kaban, 

Martina Safitry / Does 

Financial Literacy Effect 

to Performance and 

Sustainability of Culinary 

MSMEs in Greater 

Jakarta./ (2020) 

Variabel Independen : 

 Literasi Keuangan 

dan kinerja 

keberlanjutan 

UMKM 

Analisis model 

persamaan struktural 

dalam penelitian ini 

menggunakan Partial 

Least Square dengan 

program software 

SmartPLS versi 3.2.8 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

 literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM kuliner serta kinerja 

berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM kuliner. 

 Namun literasi keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM 

kuliner 

11 Nur Hamidah, Rida 

Prihatni, IGKA Ulupui / 

The Effect Of Financial 

Literacy, Fintech 

(Financial Technology) 

and 

Intellectual Capital On 

The 

Performance Of MSMEs 

In Depok City, West Java./ 

(2020) 

Variabel Independen : 

 Literasi keuangan 

 Fintech 

 Intellectual capital 

Variabel Dependen : 

 Kinerja 

metode analisis 

statistik deskriptif dan 

parametrik dengan uji 

instrumen dan analisis 

regresi linier berganda 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Hipotesis pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja diperoleh hasil yang positif dan 

signifikan. Hal ini menyimpulkan bahwa ketika 

literasi keuangan dapat ditingkatkan maka 

kinerja UMKM juga akan meningkat. 

 Hipotesis pengaruh fintech (financial 

technology) terhadap kinerja diperoleh hasil 

yang positif dan signifikan. Hal ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan berbagai 

jenis aplikasi fintech (keuangan berbasis 

teknologi) apabila dapat ditingkatkan dengan 

baik dapat membantu kinerja UMKM menjadi 

lebih baik. 

 Hipotesis pengaruh modal intelektual terhadap 

kinerja, positif dan hasil yang signifikan 

diperoleh. Hal ini menyimpulkan bahwa ketika 
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    modal intelektual dimaksimalkan dengan baik 
maka kinerja UMKM juga akan baik 

12 Kusuma RAtnawati / The 

Influence of Financial 

Inclusion on MSMEs’ 

Performance Through 

Financial Intermediation 

and Access to Capital / 

(2020) 

Variabel Independen : 

 Inklusi keuangan 

Variabel Dependen : 

 Kinerja UMKM 

 Akses permodalan 

Model Partial Least 

Square (PLS) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial 

inclusion berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 

UMKM 

dan secara tidak langsung melalui mediasi dari 

intermediasi keuangan dan akses ke permodalan. 

Pengaruh langsung artinya usaha meningkat akses 

layanan keuangan, khususnya akses pembiayaan kredit 

bagi UMKM, akan mampu meningkatkan pangsa pasar, 

jumlah tenaga kerja, penjualan, serta keuntungan 
UMKM. 

13 Winona Kumara Dewi, 

Yurniwati, Annisaa 

Rahman / The Effect of 

Financial Literacy and 

Financial Access to the 

Performance of SMEs 

(Small and Medium 

Enterprises) in the Trade 

Sector of Padang City. / 

(2018) 

Variabel Independen : 

 Literasi keuangan 

(indikator keuangan 

manajemne, literasi 

tabungan, literasi 

hutang dan asuransi) 

 Akses keuangan 

(tabungan, 

pembayaran, 

transfer uang, kredit 

dan asuransi) 

Variabel Dependen : 

 Kinerja UMKM 

(indikator 

pertumbuhan 

penjualan, 

pertumbuhan laba 

operasi, 

pertumbuhan pangsa 
pasar dan 

Model Structural 

Equation Modeling 

(SEM) menggunakan 

STATA vs. 

12.0. 

Dari hasil penelitian, yaitu: 

 Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Keuangan 

Akses pemain di Usaha Kecil dan Menengah 

di bidang perdagangan di Kota Padang. 

Penemuan ini membuktikan 
bahwa hadirnya literasi keuangan yang baik 

untuk bisnis 

pelaku akan meningkatkan akses dan 

penggunaan keuangan 

layanan dalam menjalankan bisnis mereka. 

 Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap 

kinerja Usaha Kecil dan Menengah di 

sektor perdagangan di Kota Padang. Temuan 

penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan adanya ilmu, 

keyakinan, 

dan keterampilan manajemen keuangan yang 

dimiliki oleh bisnis 
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  pertumuhan jumlah 

karyawan) 

 orang akan membantu UKM dalam 

meningkatkan kinerja di 

bentuk pengaturan perencanaan keuangan yang 

lebih baik dalam rangka 

memaksimalkan nilai waktu uang, mampu 

meningkatkan pekerjaan 

efisiensi dan nilai tambah barang dan jasa 

ditawarkan, sehingga keuntungan yang didapat 

UKM bisa 

meningkat. 

 Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap Bisnis 

Kinerja melalui Akses Keuangan di pelakunya 

Usaha Kecil dan Menengah di bidang 

perdagangan di 

Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa akses 

keuangan adalah salah satunya penentu kinerja 

dan pertumbuhan kecil dan perusahaan 
menengah. 

14 Bulama Garba Dandibi, 

Dr. Wurim, Ben Pam, Dr. 

Oki Emmanuel Umaru / 

Effect of Financial 

Inclusion And Financial 

Literacy On Performance 

Of Agro-Based SMEs In 

Yobe State, Nigeria / 

(2019) 

Variabel Independen: 

 Financial Inclusion 

(Availability 

Accessibility 

Affordability 

Usability) 

 Financial Literacy 

Variabel Dependen: 

 SME Performace. 

Kuesioner digunakan 

untuk pengumpulan 

data sambil hierarki 

regresi diadopsi 

hasil penelitian mengungkapkan bahwa ketersediaan, 

aksesibilitas, 

keterjangkauan dan kegunaan layanan keuangan semua 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM berbasis 

agro di Negara Bagian Yobe. Juga, literasi keuangan 

sepenuhnya memediasi hubungan antara 

ketersediaan layanan keuangan dan kinerja 
UKM berbasis agro di Yobe State sedangkan sebagian 

memediasi hubungan antara kedua aksesibilitas 

dan keterjangkauan layanan keuangan dan 

kinerja. 

15 Hedwigis Esti Riwayati / 
Financial Inclusion of 

Variabel Independen: 

 Financial Inclusion 

Data yang digunakan 
dalam penelitian ini 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor internal dan 
eksternal 
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 Business Players in 

Mediating the Success of 

Small and Medium 

Enterprises in Indonesia / 

(2017) 

Variabel Dependen: 

 Small and Medium 

Enterprises in 

Indonesia 

adalah data primer 

yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner 

menjadi 76 pemecah 

batu. Program parsial 

kuadrat terkecil 

digunakan sebagai alat 

pengolah data 

berpengaruh positif signifikan langsung terhadap 

keberhasilan UKM 

pengrajin batu permata di Kabupaten Magelang, 

Indonesia. UKM 
inklusi keuangan dipengaruhi secara langsung oleh 

faktor internal. Langsung 

inklusi keuangan juga berpengaruh positif dan 

signifikan 

oleh faktor eksternal. Penelitian ini juga mendapatkan 

hasil yang bersifat finansial 

masuknya pelaku usaha mampu memediasi pengaruh 

faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

keberhasilan UMKM, gem 
pengrajin batu di Kabupaten Magelang, Indonesia. 

16 Widiyati, Wijayanto dan 

Prihatinings ih / Financial 

Literacy Model at Micro 

Small Medium Entreprise 

(MSMEs) / (2018) 

Variabel Independen: 

 Financial literacy 

Variabel Dependen: 

 Demografis dan 

sosial ekonomi 

UMKM (usia, 

pendidikan, status 

perkawinan, jenis 

kelamin, pekerjaan, 

omset dan durasi 

bisnis) 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini 

UMKM di Salatiga 

dengan teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan 

purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

 51 pelaku UMKM memiliki tingkat literasi yang 

rendah, 105 pelaku UMKM memiliki tingkat 

literasi yang sedang dan 44 pelaku UMKM 

memiliki tingkat literasi yang tinggi. 

 Hasil analisis juga menunjukan bahwa ada tiga 

faktor yang membentuk model literasi keuangan 

yang pertama adalah sikap keuangan, kedua 

pengetahuan keuangan dan ketiga adalah 

perilaku keuangan. 

17 Bire, Sauw dan Maria / 

The Effect of Financial 

Literacy towards 

Financial Inclusion 

through, Financial 

Training, / (2019) 

Variabel Independen: 

 Financial literacy 

Variabel Dependen: 

 Financial inclusion 

Variabel Moderating: 

 Financial training 

Populasi yang 

digunakan pada 

penelitian ini yakni 

pelaku UMKM di 

Kota Kupang dengan 

teknik pengambilan 

sampel penggunakan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

 Pelaksanaan literasi keuangan pada UMKM di 

Kota Kupang sudah sangat baik. 

 Literasi keuangan mempengaruhi pelatihan 

keuangan 
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   rumus slovin. Metode 

menggunakan teknik 

path analysis untuk 

mengetahui direct and 

indirect variabel 

literasi keuangan 

dengan inklusi 
keuangan. 

 Literasi keuangan dan pelatihan keuangan 

secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap inklusi keuangan. 

18 Eniola dan Entebang / 

Financial Literacy and 

SME firm Performance / 

(2016) 

Variabel dependen: 

 Firm Performance 

Variabel independen: 

 Financial Literacy 

Populasi pada 

penelitian ini pelaku 

UMKM di Nigeria 

dengan pendekatan 

model RBV (resources 

based view). Metode 

analisis yang 

digunakan metode 
analisis deskriptif 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa literasi keuangan 

merupakan hal khusus masalah UMKM. Perusahaan 

cenderung memiliki tingkat pertumbuhan pekerjaan 

yang jaug lebih tinggi tetapi juga lebih cenderung keluar 

dari bisnis atau terlambat karena masalah literasi 

keuangan. Kontribusi dalam mengarahkan pertumbuhan 

kinerja, menciptakan lapangan pekerjaan dan kemajuan 

sosisal sangat penting bagi UMKM. 

19 Bassey Ina Ibor, 

Amenawo Ikpa Offiong, 

Enyeokpon Samuel 

Mendie / Financial 

Inclusion and 

Performance of Micro, 

Small and Medium Scale 

Enterprises in Nigeria / 

(2017) 

Variabel Independen: 

 Financial Inclusion 

Variabel Dependen: 

 Performance of 

Micro, Small and 

Medium Scale 

Metode desain 

penelitian survei yang 

digunakan, melibatkan 

penggunaan kuesioner, 

dalam mengumpulkan 

data dari responden. 

Data dianalisis dengan 

menggunakan teknik 

Pearson Chi-square 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara inklusi keuangan dan 

pertumbuhan usaha mikro kecil dan menengah di 

Nigeria. Kebijakan keuangan inklusif tersebut 

berdampak signifikan dan positif terhadap operasional 

usaha mikro, kecil, dan menengah. Namun, jarak untuk 

membiayai titik akses layanan keuangan dan 

kekurangan infrastruktur dapat menjadi tantangan 

seberapa cepat dan efektif usaha mikro, kecil dan 

menengah akan mengakses layanan keuangan di 

Nigeria. 

20 Sabana / Entrepreneur 

Financial Literacy, 

Financial Access, 

Transaction Cost and 

Performance of Micro 

Variabel independen: 

 Entrepreneur 

financial literacy 

Variabel dependen: 

Populasi pada 

penelitian ini usaha 

mikro di Kota Nairobi, 

metode pengambilan 

teknik sampel 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

 Entrepreneur financial literacy memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

mikro 
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 Enterprises in Nairoby 

City County, Kenya / 

(2014) 

 Microenterpr ise 

performance 

(Financial 

indicators and 

nonfinancial 

indicator) 

Variabel Intervening: 

 Financial access 

Variabel moderating: 

 Transaction costs 

menggunakan simple 

random sampling. 

Metode analisis yang 

digunakan metode 

analisis deskriptif 

kuantitatif 

 Entrepreneur financial literacy berpengaruh 

signifikan terhadap akses keuangan 

 Akses keuangan memiliki pengaruh intervening 

yang signifikan pada hubungan antara 

Entrepreneur financial literacy dan kinerja 

usaha mikro 

 Biaya transaksi memiliki pengaruh moderating 

yang signifikan pada hubungan antara 

Entrepreneur financial literacy dan kinerja 

usaha mikro 

 Pengaruh Entrepreneur financial literacy, 

akses keuangan dan biaya transaksi pada 

kinerja usaha mikro lebih besar daripada 
pengaruh individu. 
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2.2 Kajian Teoritis 

 
(Keterangan: dapat dikembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhan kajian teori yang 

mendukung dan relevan termasuk kajian perspektif Islam) 

2.2.1 Inklusi Keuangan 

 
Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016, 

yamng berisikan tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif, inklusi keunagan 

merupakan salah satu kondisi dimana pada setiap masyarakat mmeiliki akses 

dalam berbagai layanan keunagn formal yang berkaulitas, lancar, aman, serta 

tepat waktu dengan biaya yang terjangkau serta yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan disetiap anggita masyarakat. 

Sejak tahun 2000an, inklusi keuangan sudah digunakan secara meluas 

sebagai titik focus utama dalam suatu kebijakan di berbagai pemerintahan dan 

bank sentral dalam membangun suatu Negara. Salah satunya di Negara India, 

inklusi keuangan menekankan pada proses dalam memastikan bahwa akses 

terhadap suatu system pada jasa keuangan serta kredit yang memadai bagi 

masyarakat kurang mampu dengan biaya yang terjangkau. Selain itu di Peru, 

menurut, Reyes (2010) pentingnya dalam memperluas suatu akses bagi 

masyarakat terhadap portofokio produk dan jasa keuangan, seperti halnya 

pinjaman, deposito, pension, asuransi, sistem pembayaran, perlindungan 

konsumen serta mekanisme pendididkan keuangan. Selain itu menurut Hadad 

(2010) di Indonesia juga terapat inklusi keunga yang menjadi strategi nasional 

dalam mendorong suatu pertumbuhan ekonomi melalui distribusi pendapatan 

rata, stabilitas system keuanga dan juga penurunan tingkat kemiskinan.dalam 

Bank Indonesia (2014) mengemukakan bahwa setiap hak individual dijamin 

dapat mengakses dalam kecukupan kulaitas jasa keuangan dengan biaya yang 

terjangkau. Terdapat target dari kebijakna yang sangat memprihatinkan ini, 

yakni dimana masyarakat dengan tingkat pendaptan rendah, masyarakat kurang 
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mempu, masyarakat yang memiliki tempat tinggal di pedalaman maupun 

plosok dan juga pekerja migran. 

Berdasarkan pernyataan pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2017) terdapat 

beberapa upaya dalam meningkatkan inkusi keuangan tidak hanya dilihat dari 

pengembangan produk dan layanan jasa keuangan akan tetapi terdapat empat 

elemen pada inklusi keuangan yakni adanya perluasan pada akses 

keuangan,penggunaan produk dan layanan jasa keuangan, ketersediannnya 

produk dan layanan jasa keuangan, dn peningkatan padakualitas baik pada 

kualitas penggunaan produk dan layanan jasa keuangan atau kualitas pada 

produk layanan jasa keuangan itu sendiri. Dengan penjelasan hal ini telah 

didukung dari beberapa sumber yang mendefinisikan tentang inklusi keuangan, 

bahwa inklusi keuangan memiliki peran sebagai suatu proses yang memastikan 

akan adanya kemudahan dalam akses, penggunaan system keunagan formal 

oleh masyarakat sebagai dalam bagian pada pelaku ekonomi, serta ketersediaan 

(Sarma & Pais, 2008). Inklusi keuangan sebagaim salah satu akses yang 

dimiliki oleh rumah tangga serta terhadap penggunaan produk dan layanan jasa 

keuangan secara efektif. Dengan hal ini produk dan layanan jasa keuangan 

harus memiliki ketersediaan secara berkelanjutan serta telah teregulasi dengan 

baik (CGAP, 2016). 

Dalam Sarma (2012) mendefinisikan bahwa inklusi keuangan merupaka 

suatu proses yang dapat memudahkan dalam akses, suatu ketersediaan, dan juga 

manfaat dari suatu system keuangan formal bagi pelaku ekonomi. Menurut 

Beck et al. (2007) mendefinisikan bahwa konsep dalam akses jasa keuangan 

dengan penggunaan jasa keuangan merupakan suatu konsep yang berbeda. 

dalam pelaku ekonomi memiliki suatu akses pada jasa keuangan akan tetapi 

dalam hal ini belum sepenuhnya digunakan dengan baik. Bank Indonesia 

(2013) mendefinisikan tentang inklusi keuangan, bahwa inklusi keuangan 

sendiri sebagai upaya dengan tujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan 

yang bersifat harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat dalam 

memanfaatkan suatu layanan jasa keuangan. Terdapat indikator yang dapat 
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dijadikan untuk mengukur suatu keuangan yang inklusif pada suatu Negara 

yakni berupa ketersediaan atau suatu akses untuk mengukur suatu kemampuan 

dalam menggunakan jasa keuangan formal dalam hal keterjangjkuan dalam 

suatu fisik dan harga, penggunaan untuk mengukur suatu kemampuan dalam 

penggunaan produk-produk keuangan. 

Menurut Gradeva dan Rhyne (2011) bahwa inklusi keuangan merupakan 

suatu kondisi yang dimana seluruh masyarakat dapat mengakses jasa keuangan 

yang berkualitas, dengan tersedianya harga yang relative terjangkau, dan juga 

memiliki cara yang nyaman serta memuaskan. Sedangkan menurut Demirguc- 

Kunt dan Klapper (2012) mengatakan bahwa inklusi keuangan yakni sebagai 

penyediaan suatu akses jasa keuanga yang luas dengan tanpa adanya hambatan 

dalam harga maupun non harga dalam penggunaannya. Tidak hanya itu Bank 

Indonesia (2014) juga mendefinisikan bahw akeuangan inklusif merupakan 

sekuruh upaya yang memiliki tujuan dalam menjadikan suatu bentuk hambatan 

yan besifat harga maupun non harga terhadap akses memanfatkanlayanan jasa 

keuangan bagi masyarakat. Tak hanyaitu Inklusi keuangan juga merupakan 

salah satu strategi nasional guna mendorong pertumbuhan ekonomi melaui 

pemerataan pendapatan, meminimalisirkan kemiskinan dan juga stabilitas 

dalam system keunagan. Dalam peningkatan inklusi keuangan dapat 

menjadikan salah satu maninfestasi dalam meningkatkan produktivitas serta 

mewujudkan dalam kemandirin masyarakat untuk melalui keuangan inklusif, 

hal ini dapat diartikan bahwa masyarakat dapat mengakses dan juga dapat 

menggunakan layanan keuangan non formal contohnya seperti rentenir. 

Menurut pendapat SNLKI (2017) bahwa inklusi keuangan adalah suatu 

ketersediaan akses yang ada diberbagai lembaga, produk dan jasa keuangan 

sesuai dengan kebutuhan dan juga kemampuan masyarakat dalam 

menningkatkan suatu kesejahteraan pada masyarakat. Dalam teori yang telah 

dijelaskan bahwa inklusi keunagan memiliki peran yang sangat penting pada 

suatu Negara dan berbagai elemen yang memiliki peran pada perkembangan 
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kebijakan sector keuangan yeng berkaitan dengan masyarakat miskin dengan 

cara mempermudah dalam menggunakan suatu akses. 

2.2.1.2 Tujuan dan Manfaat Inklusi Keuangan 

Berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor 76/POJK.07/2016 yang berkaitan dnegan inklusi keuangan. 

Dalam peraturan tersebut menatakan bahwa setidaknya terdapat empat dari 

tujuan inklusi keuangan. Dari tujuan-tujuan tersebut yakni sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan persediaan pada produk serta pada layanan jasa 

keuangan yang telah disediakan oleh produk dan layanan jasa keuangan 

(PUJK) yang sesua dengan apa yang dibutuhkan dan yang sesuai 

dengan masyarakat. 

b. Untuk meningkatkan adanya penggunaan produk dan layanan jasa 

keunagan yang sesuai dengan apa kebutuhan masyarakan serta adaya 

kemampuan dari masyarakat. 

c. Untuk meningkatkan akses pada masyarakat akan lembaga, produk dan 

layanan jasa keuangan. 

d. Untuk meningkatkan kualitas pada pemanfaatan produk dan layanan 

jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan yang 

dimiliki masyarakat. 

Selain itu inklusi keuangan juga memiliki beberapa manfaat yang baik bagi 

masyarakat, yaitu: 

a. Membantu dalam Meningkatkan Pemerataan Ekonomi 

Dalam inklusi keuangan ini memiliki efek yang besar bagi masyarakt. 

Karena dengan adanya inklusi keuangan dapat membantu dalam 

meningkatkan pemerataan keuangan bagi masyarakat. Oleh karena itu 

setiap masyarakat dapat menggunakan produk dan layanan jasa secara 

cepat serta dapat membantu dalam meringankan masalah dalam 

perekonomiannya. Dengam cara mengajukan pinjaman pada bank yang 

akan digunakan untuk modal utama dalam membangun suatu usaha. 
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Ketika dalam usahanya mengalami suatu masalah atau mendapatkan 

kesulian dalam bisnisnya maka pelaku bisnis dapat menjual asset yang 

dimilikinya maka denga hal itu dapat membantu dalam mnyelamatkan 

kondisi perekonomiannya. 

b. Memberikan Pemahaman Pada Masyarakat 

Dengan masyarakat memahamai atau bisa dalam mengakses produk 

atau layanan keuangan maka akan memberikan manfaat bagi 

kehidupannya. Misalnya, masyrakat akan lebih memahami dalam 

mengakses maupun memahami bagaimana cara dalam mengelola kondisi 

keuangannya dengan baik, serta masyarakat juga dapat membuka rekening 

jika ingin menabung. Dengan hal ini masyarakat dapat melakukan 

investasi jika ingin memiliki passive income, sehingga inklusi keuangan 

dapat meningkatkan dalam suatu pemahaman serta dalam kesadaran 

masyarakat dengan pengelolaan kondisi keuangan. 

c. Mempersiapkan Rencana Keuangan 

Setiap orang akan mendapatkan suatu kesempatan dalam inklusi 

keuangan apabila seseorang telah menyiapkan rencana keuangan dengan 

matang. Misalkan, seseorang dapat membuka rekening bank serta dapat 

mengikuti asuransi untuk kehidupan kedepannya maupun untuk 

menyiapkan dana untuk biaya pendidikan. Denagn masyarakat dengan 

mudah dalam mengakses layanan keunagan maka dapat memudahkan 

seseorang dalam meningkatkan rencana keuangannya dimasa yang akan 

datang, maka dengan hal ini dapat menguntungan seseorang dimasa yang 

akan datang. Maka dari itu perlunya menggaet informasi tentang produk 

dan layanan keuangan yang dapat membantu dalam menyiapkan rencana 

keuangan dengan baik. 

d. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Negara 

Manfaat lain dari inklusi keuangan yakni untik meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu Negara. Karena pada dasarnya sisitem 

keuangan Negara akan stabil jika dalam kegiatan ekonomi didalamnya 
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dapat meningkat. Maka dari itu, masyarakat dapat meminjam modal untuk 

biaya modal awal dalam bisnisnya, dengan hal ini dapat menyerap lebih 

banyak tenaga kerja. Sehingga dapat meminimalisir tingkat pengangguran 

dalam suatu Negara karena telah terciptanya lapangan kerja. Dengan hal 

ini jika angka pengangguran pada suatu Negara menurun serta tidak ada 

kesenjangan sosial dalam masyarakat maka tingkat perekonomian dalam 

suatu Negara juga akan menjadi lebih kuat. 

Terdapat beberapa manfaat dengan adanya inklusi keuangan. Menurut Bank 

(2018), dengan meningkatnya inklusi keuangan hanya sebesar 1%, maka pada 

perumbuan ekonomi bertambah sebesar 0,03%. Belum lagi dengan adanya 

inklusi keuangan dalam bentuk penciptaan lapangan pekerjaan, menurunnya 

tingkat angka kemiskinan, serta dalam meminimalisr pada kesenjangan sosial. 

Dengan hal ini inklusi keunagan diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

Negara, yang diantaranya yakni: 

1. Dapat meningkatkan efisiensi ekonomi 

2. Dukungan stabilitas pada sestem keuangan 

3. Mengurangi shadow banking 

4. Mendukung pendalaman pasar keunagan 

5. Memberikan potensi pasar baru pada perbankan 

e. Adanya dukungan pada peningkatan Human Development Index (HDI) 

Indonesia 

f.  Memberikan kontribusi yang positif pada pertumbuhan ekonomi baik lokal 

maupun nasional yang sustain serta berkelanjutan 

g. Dapat mengurangi kesenjangan dan regiditas, dengan hal ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta dapat menurunkan tingkat kemiskinan. 

 
Dalam perkembangan pada inklusi keungan bukan sebatas perkembangan 

pada produk dan juga jasa keungan saja melainkan mencakup beberapa elemen 

yang berperan penting. Maka dalam pembahasan keuangan inklusif sendiri 
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terdapat beberapa indicator atau disebut juga dengan elemem-elemen memiliki 

peran penting yang perlu dierhatikan, yakni: 

a. Dimensi Akses 

Dalam dimensi ini terdapat faktor yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dalam penggunaan jasa keuangan dengan hal ini dapat dilihat 

bagaimana potensi akan hal-hal yang akan menjadi hambatan dalam 

membuka serta menggunakan rekening bank, dengan contoh seperti bentuk 

fisik dalam layanan jasa keuangan (ATM, kantor bank, dll). Adanya suatu 

akses yang mencakup infrastruktur yang telah disediakan oleh lembaga 

keuangan agar masyarakat dapat menjangkau lembaga, produk dan jasa 

keunagan yang memiliki sifat formal. 

b. Dimensi Penggunaan 

Dalam dimensi penggunaan ini memiliki faktor yang digunakan untuk 

mengukur suatu penggunaan dalam jasa keungan dan produk. Misalnya 

seperti frekuinsi, lama penggunaan serta keteraturan. Dalam pengguna 

produk dan jasa keungan merupakan salah satu tujuan akhir karena terdapat 

suatu harapan yang diminta oleh pihak pemberi yakni suatu kesejahteraan 

masyarakat secara adil. 

c. Dimensi Kualitas 

Dalam dimensi ini memiliki faktor yang dapat digunakan untuk mengetahui 

suatu ketersediannya produk serta jasa keuangan apakah hal tersebut telah 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan kualitas pada produk dan layanan 

jasa keuangan yang baik maka dengan hal ini ketika suatu layanan tersebut 

digunakan masyarakat dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan 

keinginannya. 

d. Dimensi Kesejahteraan 

Dalam dimensi ini memiliki faktor yang dapat digunakan untik mengukur 

suatu dampak layanan keuangan terhadap tingkat kehidupan yang 

bersangkutan dalam penggunaan jasa. Dengan adanya ketersediannya pada 

produk dan layanan jasa keunagn yang dibutuhkan bagi sekuruh golongan 
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masyarakat yang dituju maka dengan hal itu pada setiap golongan dapat 

memanfatkan produk dan juga layanan jasa keuangan dengan baik. 

 
2.2.1.3 Visi Keuangan Inklusif 

Didalam Peraturan Presiden Republik Indnesia Nomor 82 Tahun 2016 

terdapat visi dan tujuan inklusi keuangan. Visi keunagan inklusif sendiri 

dirumuskan untuk mewujudkan pada peningkatan akses masyarakat terhadap 

layanan keuangan formal yang berasal dari adanya peningkatan pemahaman 

pada system, produk dan jasa keunagan, serta dengan ketersediaannya 

layanan keungan formal yang berkualitas secara tepat waktu, aman, lancar 

dengan biaya yang relatif terjangkau serta sesuai dengan kebutuhan dan juga 

dalam kemampuan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam visi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Strategi inklusi keuangan dijadikan dengan adanya bagian dalam strategi 

besar pada penanggulangan kemiskinan, pembangunan ekonomi, 

terwujudnya pada stabilitas system keuangan, serta kesetaraan pendapatan. 

Masyarakat miskin dan marjunal merupakan salah satu kelompok yang 

memiliki suatu keterbatasab dalam hal akses ke layanan keuangan. 

b. Penyediaan baik dalam jasa maupun produk keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Konsep inklusi keuangan hasus dapat memenuhi 

kebutuhan dari segmen masyarakat yang berbeda serta melewati beberapa 

serangkaian layanan holistic secara keseluruhan. 

c. Peningkatan pengetahuan masyarakat di bidang layanan keuangan. Pokok 

masalah utama dalam inklusi keuangan yakni tingkat pengetahun 

masyarakat terhadap keuangan yang rendah. Dengan hal ini dengan 

memiliki suatu pengetahuan sangat berperan penting bagi masyarakat 

dengan tujuan terjamin lebih aman serta terlindungi saat berinteraksi 

dengan lembaga keuangan. 

d. Meningkatkan akses dari masyarakat pada layanan keuangan. Pada 

umumnya terdapat kendala bagi masyarakat menengah kebawah dalam 
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pengaksesan layanan keuangan. Kendala tersebut yakni berupa kendala 

administrasi dan masalah geografis. Dengan penyelesaian permasalah 

tersebut dapat menjadikan trobosan paling dasar dalam meyederhanakan 

suatu akses pada layanan keuangan. 

e. Memperkuat sinergi antara lembaga keuangan mikro, lembaga keuangan 

bank, dan lembaga keuangan non bank. Dengan hal ini pemerintah harus 

dapat menjamin serta tidak hanya memberdayakan dalam kantor cabang, 

akan tetapi juga peraturan yang dapat membuat suatu perluasan pada 

layanan keuangan. Oleh karenan itu dengan memperkuat antara lembaga 

keuangan mikro, lembaga keuangan bank, serta lembaga keuangan non 

bank menjadi pusat yang khususnya dalam mendukung terwujudnya 

stabilitas dalam system keuangan. 

f. Memkasimalkan peranan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

memperluas dalam area layanan keuangan. Dengan adanya teknologi dapat 

meminimalisirkan biaya keuangan formal transaksi serta perluasan pada 

system keuangan formal melampaui dari layanan tabungan dan kredit. Akan 

tetapi dalam peraturan dan pedoman yang ada perlu akan adanya penetapan 

dalam menyeimbangkan resioko serta dalam perluasan jangkauan. 

 
Pada dasarnya inklusi keuangan merupakan salah satu kegiatan yang 

menyeluruh yang memiliki suatu tujuan untuk menghilangkan segala sesuatu 

yang menyangkut dengan terjadinya hambatan, baik dalam segi hambatan 

bentuk harga maupun non harga terhadap akses kepada masyarakat dalam 

menggunakan maupun memanfaatkan suatu layanan jasa keuangan. Selain itu 

terdapat Strategi Nasional Keuangan Inklusif Bank Indoesia (2014), dalam hal 

tersebut bahwa keuangan inklusif didefinisikan yang memiliki berbagai hak 

dari setiap orang untuk memiliki suatu akses serta layanan penuh dari lembaga 

keuangan secara tepat waktu, informative, serta terjangkau dalam 

pembiayaannya, dengan memiliki suatu penghormatan secara penuh kepada 

harkat serta martabatnya. Dari layanan keuangan tersebut juga tersedia bagi 
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seluruh masyarakat, dengan diperhatikan secara khusus terhadap orang yang 

kurang mampu serta penduduk didaerah tempat yang terpencil. (Bank 

Indonesia, 2014). 

 
2.2.1.4 Prinsip Dasar Inklusi Keuangan 

Terdapat beberapa prinsip dasar pada inklusi keuangan yang telah 

dipaparkan oleh SNLKI (2017) yakni sebagai berikut: 

1. Tepat sasaran 

Pada prinsip ini terdapat pelaksanaan kegiatan guna untuk 

meningkakan inklusi keuangan yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan serta adanya kemampuan pada masyarakat dan konsumen 

yang akan menjadi sasaran utama. 

2. Terjangkau 

Pada prinsip ini yakni terdapat pelaksanaan kegiatan guna untuk 

meningkatkan inklusi keuangan yang dapat diakses bagi goongan 

masyarakat dengan tanpa biaya, serta dalam pemanfaatan teknologi. 

 
3. Berkelanjutan 

Pada prinsip ini yakni terdapat kegiatan yang berguna untuk 

meningkatkan inklusi keuangan yang dilakukan dengan cara 

berkesinambungan demi mencapai keuntungan bersama dengan target 

yang telah ditentukan serta adanya aspek jangka panjang. 

4. Terukur 

Pada prinsip ini terdapat pelaksanaan dan perencanaan guna untuk 

meningkatkan inklusi keuangan. Dengan hal ini terdapat beberapa hal 

dengan mempertimbangkan seperti biaya, system teknologi, waktu, 

wilayah, serta memiliki mitigasi terhadap adanya potensi risiko yang 

akan muncul yang berasal dari layanan jasa keuangan dan juga 

transaksi produk, sehingga dengan adanya akses yang telah disediakan 

oleh produk dan layanan jasa keuangan yang dapat dikembangkan 
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dengan adanya karakteristik yang sesuai dengan apa yang ada dari 

kegiatan guna untuk meningkatkan pada inklusi keuangan. 

 
Dari berbagai Negara telah menerapkan tentang inklusi keuanganguna 

menyemaratakan tingkat pendapatan masyarakat. Akan tetapi belum 

ditemukannya indicator guna untuk mengukur suatu keberhasilan bagi kebijakan 

inklusi keungan. Dari berbagai organisasi telah menerapkan standar masing- 

masing guna mengetahui serta mengukur suatu keberhasilan dalam kebijakan. 

Contohnya pada Bank Dunia (2018) telah menerapkan suatu kebijakan industry 

padat tenaga kerja dibandingkan dengan distribusi suatu pendapatan. 

Membangun iklim yang nyaman guna meningkatkan suatu pertumbuhan 

penyerapan pada tenaga kerja serta produktifitas pekerja bagi masyarakat 

menengah kebawah. Dan juga memberikan dukungan dan bantuan bagi pekerja 

berupa non uang seperti memberikan pendidikan yang memadai, kemudahan 

bagi yang mengakses di tempat kerja guna menjamin kesejahteraan masyarakat 

miskin produktif, dan jaminan kesehatan. 

Menurut Afi (2010) mengungkapkan bahwa literasi keuangan tidak akan lepas 

dari berapa besar nilai kualitas pada masyarakat, dalam hal ini kualitas 

merupakan salah satu kesesuaian dari produk dan layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dapat dilihat dari adanya data 

pengangguran yang dialami oleh masyarakat. Selain itu kualitas juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu pilihan yang telah tersedia bagai masyarakat, serta 

dapat dilihat dari adanya pemahaman konsumen terhadap produk dan layanan 

jasa keuangan (Word Bank, 2015). 

Dalam penjelasan yang lebih singkat inklusi keuangan merupakan 

peningkatan dalam layanan keungan formal (financial service deepening) bagi 

masyaralat menengah kebawah yang sulit untuk menjangkaunya. Dengan 

kelompok masyarakat yang dapat mengakses suatu layanan atau jasa keuangan 

formal maka dengan hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi 

kurangnya edukasi dalam masyarakat, letak geografis yang jauh dari perkotaan 
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serta tingkat kemiskinan yang tinggi. Terdapat beberapa konsep inklusi 

keuangan yang sangat berperan penting. Konsep-konsep tersebut yakni: 

a. Konsep pembangunan, dimana pada konsep pembangunan yang 

berkelanjutan ini sangat dibutuhkan untuk adanya strategi pembangunan 

yang inklusif yakni strategi kebijakan yang dapat serta mampu dalam 

melibatkan masyarakat menengah kebawah dalam suatu aktivitas ekonomi 

secara umum. Atau dengan kata lain mampu terbedayakan serta tidak dapat 

tersisihkan dar aktivitas ekonomi. 

b. Inklusi keuangan dapat mendorong masyarakat bagi masyarakat yang tidak 

memiliki akses pada layanan keuangan formal untuk teredukasi serta yang 

terlibat didalamnya, baik dalam dalam bentuk pegadaian, asuransi dan 

layanan keuangan bank. 

c. Inklusi keuangan dapat memberikan suatu akses bagi masyarakat yang kurang 

mampu untuk mendapatkan suatu akses keuangan formal dari layanan jasa 

keuangan. Dengan hal ini dapat memberikan suatu kesempatan yang 

menguntungkan bagi oelaku UMKM dalam meningkatkan pinjaman modal 

bagi kebutuhan bisnisnya. 

 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan harus di 

berngi dengan adanya peningkatan literasi keuangan didalamnya. Pengertian dari 

literasi keuangan sendiri merupakan suatu hal yang sangat berperan penting bagi 

masyarakat akan menggunakan uang secara bijak, serta juga bijak dalam 

menginvestasikan uang yang dimilikinya. Peningkatan literasi keuangan 

dilakukan karena adanya pengenalan produk-produk investasi yang 

bertanggungjawab, produk keuangan yang jelas serta memiliki keuntungan, serta 

adanya produk keuangan yang memiliki resiko terukur serta produk-produk 

keuangan yang sesuai dengan preferensi. Dapat dikatakan pembangunan 

berkelanjutan akan menjadi mudah jika inklusi keuangan dan literasi keuangan 

dijalankan secara optimal. Hal ini terjadi karena masyarakat memiliki minat 

dalam menginvestasikan keuangannya dalam industri jasa keuangan. 
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Islam sebagai suatu agama yang menerapkan system syariah, akidah, dan 

akhlak. Nilai-nilai dalam Islam antara lain yakni persamaan derajat antar 

manusia, semangat persaudaraan, tanggung jawab, orientasi pada kebaikan, 

pengabdian/ ibadah, keikhlasan, kebersihan, keadilan, kejujuran, amanah, , 

mendahulukan melaksanakan kewajiban, prinsip toleransi, musyawarah, dan 

kedamaian memberikan pertolongan, berakhlak mulia. Jauh-jauh sebelumnya, 

Islam telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia (bukan saja untuk umat 

Islam) untuk senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas sebagaimana 

firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al-Baqarah [2]:267 

ِ  ِ  وِ   ِ   ضِ  

 ل
ِ   ِ  ي‹ِ  ت مِ   مِ 

 او

وِ   مِ   ِ  ت‹بِ  سِ   كِ   امِ   تِ  
ِ  ِ مِ    اِ 

مِ   كِ   ِ  ل اِ  نجِ   رِ  خِ   ِ  أ
 نِ   مِ   

 رِ  ِ  ِ لِ  ا

ِ  يِ  أ ِ يِ   ِ  لا اهِ   ‹ِ   اوِ  نمِ  آ نِ   يذِ   ِ 

 اِ  ب’ِ  يِ  ط نِ   مِ   اوقِ  فِ  ِ  نِ  أ

دِ   يحِ  ِ  

)762( 
ِ   أ   مواِ   ِ   ا نِ   ِ  ِ  لل  ِ 

  ِ  ِ  عل  ِ   واِ   ن  غ 

 اوضِ  

هِ  يِ  ف
   ِ 

 هِ  يذِ   خِ   ِ بِ  

 نِ   ِ  أ ِ لِ  ِ  ِ  إ

 مِ   ِ  غ‹ِ  ت

 ِ  هنِ  مِ   ثِ  

وِ   نِ   وقِ  فِ  نِ  ‹ِ  ت

 مِ   ِ  تسِ   ِ  ل

 يِ  بِ  ِ لِ   ا

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman nafkanlah (dijalan Allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

 
Dalam memberikan suatu pelayanann kepada konsumen bagi setiap pihak 

harus bekerja secaa professional serta trampil. Dalam adanya sifat trampil serta 

professional ini dapat digabarkan dalam 

Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 84 
 

بسِ  
 وِ  هِ   لِ  يِ  

دِ   هِ   ِ  أ

 ىِ   

 هِ  ِ  تِ  لِ  كاشِ  

ِ  برِ  ‹ِ  ف  مِ   كِ   ِ 

مِ   ِ  لعِ   ِ  أ
 نِ   ِ  ِ بِ   

ىِ  

   ِ
 عل  

ِ  لكِ   لِ   ِ  ق )48(  ِ 

 ِ  لمِ   عِ   ‹ِ  ي
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Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalannya. 
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Pada ayat di atas dikemukakan bahwa setiap orang yang beramal dan berbuat 

sesuai kemampuannya. Artinya, seseorang harus bekerja dengan penuh 

ketekunan dan mencurahkan seluruh keahliannya. Jika seseorang bekerja sesuai 

dengan kemampuannya maka akan melahirkan hal-hal yang optimal. Melayani 

dengan sepenuh hati, tidak mengabaikan perintah serta aturan-aturan yang telah 

ditetapkan Allah SWT merupakan pelayanan yang Islami (Fadla, 2016). 

2.3 Literasi Keuangan 

2.3.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Nomor 76/POJK.07/2017 yang berisikan tentang peningkatan pada 

literasi keuangan dan inklusi keunagan yang ada di sektor Jasa Keuangan bagi 

konsumen maupun masyarakat, terdapat tujuan dari literasi keuangan yaitu: 

1. Perubahan akan sikap dan perilaku individu pada pengeloaan keuangan guna 

menjadi lebih baik lagi, dengan hal ini mampu dalam menentukan serta dapat 

memanfaatkan lembaga, layanan jasa keunagan serta produk sesuai dengan 

yang dibutuhkannya serta kemampuan konsumen maupun masyarakat untuk 

mencapai tujuan bersama. 

2. Meningkatkan kualitas dalam pengambilan suatu keputusan individu dengan 

baik. 

 
Maka dengan hal ini Otoritas Jasa keuangan (OJK) mengungkapkan bahwa 

terdapat misi penting dalam literasi keuangan yakni melakukan edukasi dibidang 

keuangan kepada masyarakat agar dapat mengelola keunagn dengan baik, serta 

meningkatkan dalam pengetahuan yang berkaitan dengan industry keuangan 

dengan tujuan agar masyarakat tidak mudah dalam ditipu akan produk-produk 

investasi dimana akan adanya penawaran dengan nilai keuntungan tinggi akan 

tetapi dalam jagka waktu yang pendek tanpa adanya pertimbangan pada resiko 

yang akan dialaminya. 

Pelaku bisns bisnis perlu adanya memiliki suatu kemampuan dalam 

perencanaan, melakukan serta mengawasi pada pengelolaan keuangan dalam 
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suatu bisnis. Seorang pelaku bisnis juga harus memiliki kemampuan dalam 

mengambil keputusan yang efektif dan efisien agar bisnis yang dijalankan dapat 

mencapai keuntungan yang diinginkan. Dengan hal ini untuk mengambil 

keputusan keuangan denga efektif dan efisien maka dari itu seorang pelaku 

bisnis harus memiliki suatu pengetahuan yang baik tentang pengelolaan 

keuangan. Dalam hal ini kemampuan tersebut dapat diartikan sebagai literasi 

keuangan. 

Menurut pendapat Hudson dan Bush (Widiyati, 2017), literasi keuangan 

merupakan suatu kemampuan dalam mamahami suatu kondisi keuangan serta 

konsep keuangan dan untuk untuk merubah pengetahun dengan baik kedalam 

suatu perilaku. Literasi keuangan sendiri dapat diartikan sebagai pengetahuan 

keuangan yang digunakan secara individu guna mengambil suatu keputusan 

yang dapat meningkatkan suatu perekonomian. 

Literasi keuangan merupakan suatu kombinasi pengetahuan baik bagi 

investor maupun konsumen yang berkaitan dengan produk keuangan serta 

konsepnya, kepercayaan dan kemampuan dalam menyadari suatu resiko serta 

peluang keuangan, untuk mengambil suatu keputusan yang baik, untuk 

mengetahui dimana harus meminta pertolongan serta dapat mengambil suatu 

keputusan secara efektif untuk meningkatkan kondisi keuangannya, The 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD, 2015) 

Dalam Literasi Keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan 

bahwa liteasi keuangan sebagai kemampuan, ketrampilan, serta keyakinan yang 

dapat mempengaruhi sikap serta perilaku individu dalam meningkatkan suatu 

kualitas dalam pengambilan keputusan serta dalam pengelolaan keuangan dapat 

mencapai target yang dituju untuk kesejahteraan dalam bisnisnya. Widiyati 

(2010), berpendapat bahwa literasi keuangan dapat terjadi ketika terdapat 

seseorang memiliki suatu kemampuan yang dapat membuat orang tersebut 

mencapai tujuan yang yang diinginkannya dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada. Sedangkan menurut Farah dan Sri dalam Galang (2017) berpendapat 

mengenai literasi keuangan sendiri yakni suatu kemampuan dalam 
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mempertimbangkan serta dapat membuat suatu keputusan yang 

berkesinambungan dengan penggunaan uang, literasi keungan sendiri memiliki 

pengaruh yang sangat penting secara langsung pada kesejahteraan seorang. 

Literasi keuangan merupakan suatu kemampuan derta pengetahuan seseorang 

dalam pengelolaan seluruh sumber daya keuangan secara efektif (Manurung, 

2009:24) 

Pada intinya literasi keuangan merupakan bagaimana seseorang dalam 

mengelola keuangan serta mengambil suatu kepusan yang baik yang 

menyangkut dengan persoalan pengelolaan keuangan. Maka dari itulah terdapat 

ayat Al-Qur’an yang cocok dalam penjelasan tentang literasi keuangan. 

Ayat pengelolan hutang (Al-Baqarah [2]: 282). 
 

 الدود « لالدع

 عد ابلعلا

  دن.يعد.ب بع
 
 مع كً

   لاتاكد
 بً 

 
  سد مً 

 
ً
 
 ادف ىمً

 تكع
 بً. 

 
 هوً

 
 تكع ديعلود « ً

 
ً 

 .يدأ ايد
 
ً
 
 لا اهدً

 
ً
 
 نمدآ ند يذلا ً

 
 ت.نعد.يادددت ادذلاإ اوً

 
ب معً

 دلاإ نً   عيددلا
 دأ ىلً 

 لً   جد

  ع
 
يعدلعد ً

  دحلع ا هال
 
ً
 
 ت.ديعلود ً  ً

 
ً
 
 ً  الً

  ا
 
ً
 
لً

 
ً
 
 برد دً

 
ً
 
 هً

 
 خد بعد.ي الدود ً

 يعلود بع
 
لمعً 

 لاللا

 لا
 
ً
 
 يذلا ً

 همد
 
  ا ً

 
ً
 
لً

 
ً
 
ً 

 
ً 

 تكع ديلع.دف «
 
 عل  دً 

تاكد بد امد كد بد
لا
   

 دي نع دأ بً 

 تكع
 
ً 

يد
 
 عً

 
 يلع.دف ودهً 

 
لمعً 

لا
 لع 

لود
 يلا

 
ً
 
 هً

 
ً 

 يلاعضد
دتسع دي الد وعدأ افً 

  يطلا 
 دأ عً 

  نع
يً 
  لا 

 
ً
 
 لً

سد
  يفال

 اهً 

 وعدأ

يعدلعد
 ا هال

  دحلع
 
ً
 
ً  ً 

 لا ند اكد نع إالدف «
 
ً
 
ً 

 ئ.يعشد يذلا
 اً 

 هنعملا
 
ً 

لاجد رلا
  لا
 
  مع كً

 
  دي عملد نع إالدف ً

 
  رد اندوكً

  رد.دف نيلا عدلجً 
  لجً 

 
تددأردمعاود ً

 
 نلا ً

ملا  ً 
 
ً
 
ند وعضد رع.دت نع ً

 ند ملا 

نلا عيدد يهلا شد
  هلا شع دتسع اود « لالدع عدعلابلا نع ملا 

 اودً 

 
 عدً 

 
 دت الدود « اوً

 دمسع
 نع دأ اومً 

  لا بد
 
ً
 
 ءادد هد شً

 
ً 

 امد ادذلاإ

 د
 
ً

 عي

  لا
 
ً
 
ادد هد شً

  ضلا دت نع دأ ءال
 
ً
 
  ادد حع لاإ لً

هً 
 

 ت.دف ادً
 
إ ردلاك¹ذدً

  ادد حع لا
هً 
 

 ألعا ادً
 
ً 

  ردخع
 الدود « ىً 

  ا دد نععلا
 
ً
 
لالً

 
ً
 
 ود.عقدأود ً

  للال مً 
 
ً
 
ةدد اهد شً

لا
 د دعدأود 

نً 
 
ً 

 دأ
 
ً 
 

تدرع.دت الً
 
 بً
  اوً 

 
 لاإ ً

 
ً 
 

 نع دأ الً

 
 

  لالذدً
 
 عقدأ مع كً

  سد
 طً 

غصد
لا
  
  لابكد وعدأ اريً 

 دلاإ اريً 
 دأ ىلً 

لجد
 « هاللا

 تكع دت
 بً. 

 
 هوً

 
ً 

 
   ادنجً 

 دأ حً 
 
ً 
 

 تكع دت الً
 بً. 

 
  اهدوً

 
شع دأود ً

  هلا 
 اودً 

 تعع د.يادب.دت ادذلاإ
 
 الدود « معً

  يعدلعد
 
ً

 مع ك

د
  
 
ً 

احد
 ردضلا 

 ت ةً 
 يدلاً  

 ادهندورً 

  دن.يعد.ب
 
 يعدل.دف مع كً

  دت
 
 ردادً تلا ند وكً

 ةً 
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يع شد
   يهلا شد ءً  

إود « دً 
 لعدفع.دت نع لا

 
 نإالدف اوً

 
ً
 
 هً

 
 ف ً

 
ً  

   وسً 
  لاب قً 

 
  مع كً

 
 تاود ً

 
ً 
 

.ً 
 اوقً 

  ا
 
ً
 
لً

 
ً
 
  دً

 
 .يود ً

 
لعدً

  ¹لا
  مً 

 
  كً
  ا مً 

 
ً
 
لً

 
ً
 
ً 

 
ً  
 
  اود ً

 
ً
 
لً

 
ً
 
ً 

 
ب ً

  لا
 
 ل¹لا كً

 ي
 
 اضد ً

 
ً 
   لاتاكد رً 

 الدود بً 

لعد
   يلا

 (080) مً 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
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janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

 

 
Dalam ayat tersebut, telah tercantum ayat yang berkaitan tentang pentingnya 

pencatatan hutang, transparansi pencatatan (tidak ada yang saling mengelabui), 

persoalan penghutang yang dapat dikatakan akan keraguan dalam menanggung 

konsekuensi hukum (orang yang lemah akal atau buta huruf), bahkan tidak ada 

pembedaan antara hutang yang sedikit maupun hutang yang banyak. Dalam 

persoalan hutang seringkali dibahas dalam materi literasi finansial sebagai 

sesuatu yang sangat krusial sehingga harus diperhitungkan secara benar serta 

tidak asal-asalan. 

Dalam SNLKI (2007) mengungkapkan bahwa literasi keuangan merupakan 

suatu pengetahuan dan juga pemahaman akan pada konsep-konsep dan risiko 

keuangan, motivasi serta suatu keyakinan untuk menerapkan suatu pengetahuan 

dan pemahaman yang dimilikinya dalam rangka pembentukan dalam membuat 

suatu keputusan yang lebih efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan 
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individu maupun masyarakat serta dapat berpartisipasi yang berkaitan pada 

bidang ekonomi. Tanpa adanya literasii keuangan yang memadahi maka individu 

tidak akan bisa memilih produk tabungan maupun investasi yang sesuai dengan 

apa pada dirinya serta dapat memicu akan adanya resiko penipuan. 

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor fundamental dalam 

pertumbuhan ekonomi serta kestabilitas dalam keuangan bagi konsumen, 

penyediaan jasa keuangan, dan pemerintahan. Jika dalam liteasi keuangan baik 

maka dapat menimbulkan suatu keputusan dalam pembelian serta akan 

mengedepankan kualtas, serta dapat meminimalisirkan suatu keputusan yang 

salah maka hal tersebut akan diambil terhadap isu-isu ekonomi derta finansial. 

Dalam literasi keuangan yan baik dapat memberikan informasi yang luas tentang 

produk, pemaham resiko pelanggan, serta literasi keuangan yang baik pada 

masyarakat akan menjadi meningkat pada pemasukan pajak bagi pemerinatah 

yang bertujuan untuk memaksimalkan perkembangan dalam infrastruktur serta 

fasilitas dalam pelayanan publik (Dwitya, 2016). 

Chen dan Volpen, (1998) menyebutkan bahwa Literasi keuangan sebagai 

pengetahuan dalam mengelola keuangan dalam mengambil keputusan keuangan. 

Dengan adanya literasi keuangan dapat menolong seseorang dalam memperbaiki 

dalam pemahaman pelaku bisnis dalam menghadapi masalah dalam hal keuangan 

yang memungkinkan dalam mengelola informasi keuangan serta dapat 

mengambil keputusan dengan tepat dalam keuangan pribadi (Margaretha dan 

Sari, 2015) 

Burshan dan Mendhury, (2013) mengemukakan bahwa literasi keuangan adalah 

suatu kemampuan yang mampu dalam mempertimbangkan serta dapat 

mengambil keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang. 

Carolynne & Richard (2000), mengemukakan bahwa literasi keuangan yakni 

suatu kemampuan yang relevan dalam mengambil suatu keputusan serta dapat 

memahami konsekuensi keuangan yang ditimbulkan. Pada US Financial Literacy 

and Education mengemukakan bahwa literasi keuangan memiliki kemampuan 
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dalam mengambil suatu keputusan secara tepat serta dapat mengambil tindakan 

yang efektif untuk saat ini maupun untuk masa depan dalam pengelolaan 

keuangan. 

Terdapat ayat yang kemungkinan cocok dalam penjelasan mengenai literasi 

keuangan yang telah dipaparkan oleh para ahli yakni mengelola uang: jangan pelit 

akan tetapi tidak juga boleh terlalu royal. 

Al-Isra’ [17]: 29-30 
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Artinya: “Dan janganlah engkau menjadikan tanganmu terikat di lehermu (tapi) 

jangan pula terlalu mengulurkan tanganmu karena itu kamu menjadi tercela dan 

menyesal. Sesungguhnhya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia 

kehendaki dan menyempitkannya, dan sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 

Maha Melihat akan hamba-hambanya.” 

Dalam penjelasan ayat diatas dapat digunakan untk suatu sindiran yang 

berbentuk majas orang pelit serta orang terlalu royal. Yang pertama 

digambarkan orang yang tangannya terikat di leher sehingga seseorang tersebut 

tidak pernah mengulurkan bantuan pada orang yang membutuhkan sedangkan 

yang kedua digambarkan terlalu banyak membuang-buang harta atau dapat 

dikatakan memiliki sifat boros dalam kesehriannya. Dalam Al-Quran yang 

selanjutnya hanya menyatakan, banyak sedikitnya rezeki yang dimiliki 

seseorang (diantara sebagian kecilnya adalah harta) sudah ada takarannya. Maka 

dari itu, Allah pada intinya Maha Mengetahui, apa intensi umatnya. Sehingga 

kita dianjurkan untuk tetap menengah dalam berperilaku, termasuk dalam 

persoalan mengelola rezeki. 
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Seperti yang telah dipaparkan oleh Huston (2010) yang memiliki dua 

dimensi dalam literasi keuangan yakni: 

 
a. Dimensi Pengatahuan. Dalam dimensi ini literasi keuangan sendiri 

berperan sebgaai suatu kumpulan dalam pengetahuan tentang keuangan 

serta mengimplementasikannya melalui suatu bentuk keputusan keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lingkup pengetahuan tentang 

finansial memiliki keterbatasan dalam pengetahuan individu mengenai 

bagaimana cara pengguanaan produk keuangan yang dapat diperoleh 

melalui pendidikan mauoun pengalaman pribadi. 

 
b. Dimensi Aplikasi. Sedangkan dalam dimensi aplikasi literasi keuangan 

memiliki suatu kemampuan individu yang dilandasi dengan kepercayaan 

diri sendiri dalam menggunakan pengetahuan keuangan dalam 

menggunakan produk finansial dengan baik. 

 
The Association of Chartered Certified Accountants (2014) merumuskan 

bahwa setiap konsep literasi keuangan telah mencakup tentang pengetahuan 

mengenai konsep keuangan, memiliki suat kemampuan dalam memahami 

berkomunikasi mengenai konsep keuangan, kecakapan dalam mengelola 

keuangan pribadi maupun keuangan perusahaan serta kemampuan dalam 

mengambil keputusan suatu keuangan dalam situasi tertentu. 

Literasi keuangan merupakan suatu bentuk pengetahuan mengenai 

pengelolaan keunagan. Dalam Lusardi dan Mitchell dalam tulisannya yang 

berjudul tentang “Financial Literacy And Retirement Preparedness: Evidence 

And Implications For Financial Education” dalam buku tersebut dijelaskan 

bahwa terdapat program dalam memberikan suatu batasan mengenai literasi 

keuangan sebgai suatu pengetahuan keuangan serta memiliki kemampuan dlaam 

pengaplikasiannya. Dalam literasi keuangan suatu kombinasi pemahaman antara 

investor dan konsumen terhadap produk keungan, konsep serta kemampuan serta 
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dari keyakinan dalam menilai resiko dan peluang keungan. Dalam hal ini literasi 

keunagan sangat membuatu dalam membuat suatu keputusan serta dalam 

mengambil langkah yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan finansial. 

Menurut Chen dan Volpe (1998), mengemukakan bahwa literasi keuangan 

merukapan suatu pengetahuan dalam mengelola keuangan (financial literacy is 

money management knowledge). 

Dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan tentang literasi keuangan, 

bahwa literasi keuangan merupakan tingkat suatu ppengetahuan, ketrampilan 

serta keyakinan masyarakat akan lembaga keuangan baik berupa produk maupun 

jasanya. Dalam pengungkapannya literasi keunagan ini sangat berperan penting 

dalam melihat derta memantau yang berkaitan dengan suatu tingkat pengetahuan 

masyarakat sekitar akan manfaat dan resiko, hak dan kewajiban dalam 

penggunaan produk maupun jasa keungannya. 

 
Dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK), mendefinisikan bahwa di dalam tingkat 

literasi keuangan penduduk Indonesia dapat dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 

1. Well Literate, terdapat suatu pengetahuan serta pengetahuan mengenai lembaga 

jasa keuangan begitu pula produk jasa keuuangan. Termasuk fitur, resiko serta 

manfaat, hak dan kewajiban yang berkaitan dengan produk dan jasa keuangan, 

dan juga memilikisuatu ketrampilan dalam penggunaan jasa keuangan dan 

produknya. 

2. Less Literate, terdapat pengetahuan yang berkaitan dengan lembaga keuangan, 

jasa keunagam serta produk 

3. Sufficient Literate, pada bagian ini memiliki suatu pengetahuan dan juga 

memiliki keyakinan dalam lembaga jasa keuangan pada produk dan juga jasa 

keungan. Termasuk juga dengan fitur, resiko dan manfaat, hak serta kewajiban 

yang berkaitan dengan produk dan juga jasa keuangan. 

4. Not Literate, pada bagian ini tidak memiliki suatu pengetahuan serta keyakinan 

dalam lembaga jasa keungan serta pada produk dan jasa keungan. Dalam bagian 
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ini juga tidak memiliki suatu ketrampilan dalam menggunakan jasa keungan 

dan produk. 

 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengemukakan bahwa literasi keuangan 

merupakan suatu rangkaian rangkaian maupun proses dalam meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill), 

sehingga masyarakat dan konsumen dapat mengelola keuangan secara pribadi 

dengan baik. Pihak Otoritas Jasa Keuangan juga memiliki visi literasi keuangan 

yakni dengan mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi 

keuangan yang tinggi, sehinggan dengan ini masyarakat bisa memilih derta 

memanfaatkan suatu produk dan juga jasa keuangan yang berguna untuk 

meningkatkan kesejahteraan, tak hanya itu OJK juga memiliki misi yang berisikan 

melakukan edukasi di bidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar bisa 

mengelola keuangan dengan baik, serta dapat meningkatkan pada akses informai 

dan juga dalam penggunaan produk dan jasa keuangan melalui suatu 

pengembangan infrastruktur dalam pendukung literasi keuangan. Menurut 

Remund (2010) terdapat penjelasan yang dominan mengenai literasi keuangan 

yaitu: 

1) Kemampuan dalam berkomunikasi yang bersangkutan dnegan konsep keuanngan 

2) Kemampuan dalam mengelola keuangan secara pribadi 

3) Keyakinan dalam membuat suatu perencanaan keuangan di masa yang akan 

datang 

4) Pengetahuan mengenai kondep keuangan 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat keuputusan keuangan. 

 
Menurut Bhushan and Medury (2013: p. 155) literasi keuangan yaitu “ 

Financial literacy is the ability to make informed judgments and to take effective 

decisions regarding the use and management of money” yang artinya dimana 

literasi keuangan merupakan salah satu kemampuan dalam membuat penilaian 
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informasi dan mengambil keputusan secara efektif tentang penggunaan dan 

pengelolaan uang. 

Dalam Program for International Student Assessment (PISA) dalam Litbang 

Kemendikbud (2012:p. 34) terdapat beberapa aspek yang terdapat pada literasi 

keuangan yaitu: 

1) Uang dan transaksi. 

2) Perencanaan dan pengelolaan keuangan. 

3) Risiko dan keuntungan. 

4) Financial landscape. Dimana kemampuan empat aspek tersebut menjadi aspek 

penilaian untuk mengetahui kemampuan literasi keuangan seseorang. 

Dari kemampuan keempat aspek literasi keuangan (financial literacy) diatasa 

tentunya dipengaruhi oleh banyak hal, seperti yang telah dinyatakan oleh Lusardi 

dkk dalam Imawati dkk (2013: pp. 50-51) bahwa terdapat “tiga hal yang 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi keuangan yaitu: 

1) Sosiodemographi, terdapat perbedaan dari kepahaman antara laki-laki dan 

perempuan. Dimana laki-laki dianggap memiliki suatu kemampuan literasi 

keuangn (financial literacy) lebih tinggi daripada perempuan. Begitu pula dengan 

kemampuan kognitifnya. 

2) Latar belakang keluarga, dilihat dari pendidikan seorang ibu dalam suatu 

keluarga yang memiliki pengaruh paling kuat pada literasi keuangan, khususnya 

ibu, dimana ibu tersebut merupakan lulusan dari perguruan tinggi. Mereka unggul 

19 persen lebih tinggi daripada yang lulusan sekolah menengah. 

3) Kelompok pertemanan (peer group), dalam suatu kelompok atau komunitas 

dapat memengaruhi literasi keuangn (financial literacy) seseorang, memengaruhi 

pola konsumsi maupun dalam penggunaan uang yang ada. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian literasi keuangan 

sendiri adalah suatu tingkat dalam pengetahuan dasar tentang pengelolaan 

keungan mulai dari pendapatan keuangan sampai pada pengeluaran. 
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Menurut Basu (2005:2) dalam Nymute dan Maina (2010), dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah suatu kemampuan dalam 

mengambil keputusan secara efektif mengenai penggunaan keuangannya pada 

masa ini maupun dalam pengeloaan keuangan dimasa yang akan datang. Menurut 

Lusardi (2012), literasi keuangan merupakan suatu ketrampilan hidup yang 

dimilikinya yang berguna sebagai peningkatan pada taraf kehidupan yang 

dijalaninya serta dapat bertahan dilingkungan saat ini. Dalam Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) 2016, menyatakan bahwa literasi keuangan adalah sesuatu yang 

sangat diperlukan untuk perkembangan industri jasa keuangan yang semakin 

canggih. Menurt Chen dan Volpe (1998), menyatakan bahwa literasi keuangan 

dikategorikan dengan tiga kelompok, yakni pada kelompok pertama (<60%, pada 

presentase ini menyatakan bahwa individu ini memiliki pengetahuan yang 

berkaitan tentang keuangan rendah), pada kelompok kedua (60%-79%, dalam 

preentase tersebut dapat diartikan bahwa individu memiliki suatu pengetahuan 

yang berkaitan dengan keuangan sedang), sedangkan pada kelompok ketiga 

(>80%, dari presentase tersebut menunjukkan bahwa individu memiliki tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi). 

Menrut Willis (2008), mengungkapkan bahwa pengetahuan pada litersi 

keuangan meliputi edukasi, pengetahuan, informasi yang berkaitan dengan 

keuangan beserta sumber-sumbernya, deposito, asuransi, pajak, dan perbankan. 

Dengan adanya pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh seseorang kemudian 

kana berkembang menjadikan ketrampilan keuangan, dimana pada ketrampilan 

tersebut dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan dalam menerapkan 

keunagan dikehidupan sehari-hari (Palameta, 2016). Dengan memiliki 

ketrampilan keuangan dapat dimungkinkan seseorang dapat mengambil suatu 

keputusan yang efektif dan rasional yang berkaitan dengan keuangan beserta 

sumber-sumber ekonominya (Kurihara, 2013). 

Meurut Atkinson dan Messy (2012) mengungkapkan bahwa dengan adanya 

seseorang memiliki pengetahuan, keyakinan, serta ketrampilan keuangan 
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memiliki pengaruh terhadap sikap dan juga perilaku keuangannya. Dengan 

adanya peningkatan yang dimiliki seseorang dapat berdampak terhadap 

partisipasi yang aktif dalam kegiatan keunagan, dan perilaku keuangan pang 

positif pada seseorang. Jika berkaitan dengan antara perilaku dengan sikap 

seseorang dapat dilihat oleh seseorang yang memiliki adanya sikap positif untuk 

jangka panjang dan akan memiliki adanya kemungkinan besar dapat 

menunjukkan adanya perilaku keuangan untuk jangka waktu yang pendek. 

Edukasi yang berkaitan dengan keuangan dapat mempengaruhi pada kesadaran 

serta sikap seseorang terhadap produk keuangan serta dalam penggunaanya 

sebagai instrument pada perencanaan keuangan yang telah tersedia (Carpena, 

Cole, Shapiro, & zia, 2011). 

Secara luas variabel dalam literasi keuangan adalah diukur dari kemampuan 

seseorang yang berkaitan pada pemahaman nilai tukar uang, pencatatan 

keuangan, sikap dalam mengeluarkan keuangan, serta pada firur jasa layanan 

keuangan. Widayat (2010:76) mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal yang 

dapat pada pengukuran liteasi keuangan, yakni: 

1. Menyusun atau merencanakan suatu anggaran dari penghasilan yang akan 

didapatkan. 

2. Menyususn atau merencanakan suatu anggaran dari biaya yang akan 

dikeluarkan. 

3. Kepatuhan pada rencana pada anggaran pengeluaran. 

4. Pemahaman pada nilai rill uang. 

5. Pemahaman pada nilai nominal uang. 

6. Pemahaman pada inflasi. 

 
 

2.3.2 Prinsip Dasar literasi Keuangan 

Terdapat beberapa prinsip dasar literasi keuangan pada SNLKI (2017) yang 

perlu diperhatikan yakni sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada pencapaian 
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Dari prinsip tersebut yakni terdapat kegiatan yang dilakukan mampu dalam 

mencapai peningkatan pada literasi keuangan dengan cara mengoptimalkan 

sumber daya yang ada. 

b. Berkelanjutan 

Pada prinsip tersebut terdapat kegiatan yang dilakukannya secara 

berkesinambungan antara tecapainya suatu tujuan yang telah direncanakan 

dan juga adanaya aspek jangka panjang. Pada prinsip berkelanjutan ini juga 

pelaku usaha pada jasa keuangan perlu mengutamakan pada pemahaman 

yang berkaitan dengan pengelolaan produk layanan jasa keuangan dan juga 

pada lembaga. 

c. Terencana dan terukur 

Pada prinsip ini terdapat kegiatan yang harus dilakukan yakni dengan 

memiliki konsep yang sesyui dengan strategi, sasaran, serta kebijakan pada 

otoritas dan kebijakan perilaku usaha jasa keuangan dan juga memiliki 

indikator yang berguna untuk memperoleh suatu informasi akan 

peningkatan literai keuangan. 

d. Kolaborasi 

Pada prinsip ini terdapat kegiatan yang dilakukan untuk melibatkan seluruh 

penyandang yang berkentingan dalam pelaksanaan dalam kegiatan 

bersama-sama. 

 
2.3.3 Manfaat Liteasi Keuangan 

Manfaat utama dari literasi finansial yakni dapat menumbuhkan kesadaran 

pada masyarakat untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas. Serta 

adanya keterampilan dalam mengelola uang secara efektif, pembentukan 

anggaran yang baik, mengendalikan tabungan dan pinjaman, serta investasi 

adalah manfaat dari financial literacy. Akan tetapi, manfaat literasi keuangan 

itu sendiri sangat beragam dan tergantung pada keadaan ekonomi masing- 

masing   individu.Berikut   ini   adalah   manfaat   kesadaran   finansial 

menurut Opploans dan Investopedia: 

https://www.opploans.com/oppu/articles/what-are-the-benefits-of-being-financially-literate/
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 perencanaan tabungan untuk masa pension 

 membentuk dan mempertahankan anggaran yang seimbang 

 pendanaan untuk membeli rumah 

 pengetahuan mengenai asuransi untuk berbagai kebutuhan 

 mengawasi pengeluaran agar tidak membludak 

 pengetahuan mengenai investasi dan cara mengelolanya 

 tabungan kendaraan yang lebih tertata 

 pengelolaan dana untuk jenjang pendidikan 

 pengelolaan utang dan pinjaman agar tetap stabil 

 penggunaan jasa kredit yang tidak berlebihan 

 pembayaran pajak untuk aset dan penghasilan 

 

Kesadaran akan finansial dapat mempengaruhi masyarakat pada semua umur 

dan semua tingkat sosial. Dengan hal ini, Kurangnya literasi finansial telah 

menyebabkan banyak orang untuk menjadi korban pinjaman kredit, modus 

penipuan, dan pinjaman dengan bunga tinggi yang menumpuk. Hal ini dapat 

berpotensi untuk mencoreng nama baik seseorang, sejarah peminjaman uang 

yang buruk, kebangkrutan, dan penyitaan aset. Dengan kurangnya kesadaran 

finansial dapat menjadi salah satu alasan di balik banyak keluarga dan bisnis yang 

habis dililit utang dalam jumlah besar. Hal ini dapat dihindari jika masyarakat 

memiliki keterampilan literasi keuangan dan membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan tersebut. 

 
2.4 Kinerja UMKM 

2.4.1 Pengertian Kinerja UMKM 

Kinerja merupakan salah satu kondisi yang harus diketahui serta dikonfirmasi 

kepada pihak yang bresangkutan untuk mengetaui bagaimana tingkat dalam 

pencapaian hasil dari suatu instansi yang dihubungkan dengan visi dalam 

organisasi maupun dalam usaha tersebut serta dapat mengetaui apakah terdapat 
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dampak negative atau positif dari suatu kebijakan dalam operasional. Menurut 

Anwar Prabu Mangkuenegara (2000:67) kinerja merupakan hasil dari kerja 

secara kualitas dan kuantitas yeng telah dicapai oleh seorang pegawai yang telah 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepada 

pegawai tersebut. 

Kinerja merupakan hasil serta fungsi pekerjaan maupun kegiatan individu atau 

kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi dari berbagai faktor guna 

mencapai tujuan bersama dalam kurun waktu periode yang telah 

ditentukan.fungsi dari pekerjaan sendiri adalah pelaksanaan suatu tugas serta 

kewajiban yang telah diberikan secara individu maupun kelompok karena dengan 

hal tersebut dapat diselesaikan karena suatu tanggung jawab bersama di dalam 

suatu kelompok (Tika, 2012:21). 

 
Dalam firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Ahqaaf ayat 19 

وِ  ِ  لمِ   عِ   )91(
  ِ
لوِ   ا

وِ  ‹ِ  يِ  
 مِ   هِ   ‹ِ  ي’فِ  

 ِ لِ   مِ   هِ  وِ   مِ  ِ  ِ لِ  امِ   عِ   ِ  ا

 نِ   وِ  مِ   ِ  لِ  ظِ  ي

تِ  

   ِ’
  ِ
ِ  م  اِ 

رد  ِ  

 جِ   
لوِ  

ِ   كِ   ِ    ل’ِ 

 
 

 

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 

 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah dikerjakannya. 

Dimana yang jika seseorang telah melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya 

dengan baik serta dapa menunjukkan kinerja yang baik bagi organisasinya maka 

akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjannya serta dapat memberikan 

keuntungan bagi organisasi yang dilakukannya. 

 

 

Terdapat hadits yang diriwayatkan Nabi Muhammad SAW, yang berbunyi: 
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“Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering keringatnya, dan 

berikanlah ketentuan gajinya, terhadap apa yang dikerjkannya.” 

(HR.Baihaqi). 

 
Dari hadits diatas dapat diketahui bahwa nabi Muhammad SAW sangat 

menghargai hasil kerja dari seseorang, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pemimpin yang baik adalah pemimpin yang akan memberikan upah atau 

penghargaan yang berupa jabatan kepada karyawannya yang sesuai dengan usaha 

serta hasil dari produktifitasannya dalam bekerja. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu kelompok usaha 

yang memiliki jumlah yang besar. Akan tetapi dalam usaha ini sering di anggap 

remeh oleh masyarakat, nyatanya usaha ini memiliki peran penting bagi suatu 

Negara. Hal ini dapat dibuktikan pada tahun 1997 dimana Negara Indonesia 

tersebut mengalami krisis moneter. Pada masa itu perusahaan-perusahaan besar 

mengalami kebangkrutan, akan tetapi UMKM tetap adanya serta berperan bagi 

perekonomian Negara pada masa itu. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 pasal 3 tentang Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Dalam UMKM memiliki suatu tujuan dalam 

mengembangkan serta menumbuhkan usaha yang dijalankannya dalam rangka 

untuk membangun perekonomian nasional yang berdasarkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan. Secara konseptual pemberdayaan UMKM yang dapat 

dilakukan dengan sistem pemberdayaan pelaku UMKM. Dengan adanya 

keberhasilan dalam pemberdayaan tersebut sangat bergantung pada partisipasi 

UMKM sebagai pelaku maupun stakeholder lain yang turut serta dan berperan 

dalam pengembangannya. 

Menurut Ali (2003) kinerja UMKM dapat dianalisis dengan tiga asumsi 

pendekatan yakni yang oertama sulit dalam mengukur kinerja UMKM yang 

disebabkan oleh terbatasnya akan sumber daya alam, mengukur kinerja UMKM 

hanya dengan indikator keuangan yang kompleks serta teridentifikasi sehingga 

tidak dapat menunjukkan hasil actual dalam suatu bisns, dan yang terakhir yakni 
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pengukuran kinerja UMKM yang sering digunakan dalam suatu perusahaan yakni 

yang memiliki skala besar serta terstruktur dalam manajemennya. Kinerja 

UMKM merupakan salah sau hasil dari evaluai kerja perusahaan yang telah 

digapai oleh individu maupun kelompok dengan pembagian kegiatan yang berupa 

tugas beserta perannya pada periode tertentu yang telah terstandar dalam 

persahaan tersebut (Mutegi, Njeru, & Ongnesa, 2015). 

Menurut Aribawa (2016), menyatakan bahwa kinerja UMKM merupakan 

salah satu hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang dan dapat diselesaikan 

dengan tugas individu tersebut didalam perusahaan dan pada suatu periode 

tertentu, dan akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau standard dari 

perusahaan yang individu bekerja. 

Kinerja disini sendiri adalah capaian yang akan diperoleh seseorang maupun 

perusahaan yang akan mecapai dalam suatu tujuan tertentu. Menurut Aribawa 

(2016) kinerja merupakan keberhasilan suatu organisasi yang mewujudkan 

sasaran yang strategic dan telah ditetapkan sebelumnya dengan perilaku yang 

akan diharapkan oleh suatu organisasi tersebut. Pada suatu kinerja yang 

dihasilkan oleh suatu UMKM dengan baik maka akan semakin kokoh untuk 

menjadi tulang punggung di perekonomian dan akan semakin berperan penting 

dalam perekonomian Nasional. 

 
2.4.2 Kriteria UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pasa 1 yang berkaitan dengan 

UMKM, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yakni: 

1. Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah salah satu usaha produktif yang dimiliki oleh 

perseorangan atau dalam badan usaha perorangan yang telah memenuhi 

persyaratan serta kriteria pada usaha mikro dengan meiliki jumlah kekayaan 

bersih paling banyak sebesar Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 

termasuk dengan tanan dan bangunan tempat usaha atau memilki hasil dari 

penjualan paling banyak dengan nilai sebesar Rp. 300.000.000,00. (tiga ratus 
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juta rupiah)Serta sebagaimana yang telah ditentukan oleh Undang-Undang 

tersebut. 

2. Usaha Kecil 

Usaha kecil merupakan salah satu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, bukan berasal dari anak perusahaan maupun cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung dari usaha menengah atau besar dengan apa yang telah ditentukan 

serta memenuhui kriteria usaha kecil dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 50.000.000.00 (lima puluh juta rupiah) serta paling banyak Rp. 

500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah) serta tidak termasuk dalam biaya tanan 

dan bangunan tempat usaha atau dengan memiliki hasil penjualan tahunan 

dengan nilai lebih dari Rp 300.000.00.00 (tiga ratus ribu rupiah) serta memiliki 

pengasilan sebnayak Rp 2.500.000.000.00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Serta sebagaimana yang telah ditentukan oleh Undang-Undang tersebut. 

3. Usaha Menengah 

Usaha menengah sama halnya dari penjelasan usaha kecil. Dimana usaha 

menengah ini berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan maupun badan 

usaha yang bukan berasal dari cabang perusahaan maupun anak perusahaan yang 

dimilik, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

dari usaha menengah atau besar dengan memiliki jumlah kekayaan bersih dari 

hasil penjualan tahunan sebesar Rp 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan yang paling banyak Rp 10.000.000.000.00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanahdan bangunan tempat berdirinya usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahuann lebih dari nilai sebesar Rp 2.500.00.00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sempai nilai yang palig banyak sebesar Rp 

50.000.000.00 (lima puluh milyar rupiah). Serta sebagaimana yang telah 

ditentukan oleh Undang-Undang tersebut. 
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Tabel 2.2 

Klasifikasi UMKM Berdasarkan Jumlah Kekayaan dan Hasil 

penjualan 

No Kategori Kekayaan bersih Hasil 

penjualan/Tahun 

1 Usaha Mikro < Rp.50 Juta <Rp. 300 Juta 

2 Usaha Kecil >Rp.50 Juta 
<Rp.500 Juta 

>Rp. 300 Juta 
<Rp. 2,5 Milyar 

3 Usaha Menengah >Rp. 500 Juta 
<Rp. 10 Milyar 

>Rp. 2,5 Milyar 
<Rp. 50 Milyar 

Sumber : UU No 20 Tahun 2008 

 

 
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (PP UMKM) 

telah diterbitkan oleh pemerintah bersama 48 peraturan pelaksana lainnya dari 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) pada 

16 Februari 2021 lalu. PP UMKM tersebut mengubah beberapa ketentuan yang 

sebelumnya telah diatur di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM). Salah satunya adalah aturan 

terkait kriteria UMKM itu sendiri. 

 
Kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal 36 PP UMKM. 

Berdasarkan pasal tersebut, UMKM dikelompokkan berdasarkan kriteria modal 

usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk 

pendirian atau pendaftaran kegiatan UMKM yang didirikan setelah PP UMKM 

berlaku. Kriteria modal tersebut terdiri atas: 

 
a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha 
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b. Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari Rpl.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

c. Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00 

(lima miliar rupiah) sampai tlengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh rniliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

 

Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM berlaku, 

pengelompokkan UMKM dilakukan berdasarkan kriteria hasil penjualan 

tahunan. Kriteria hasil penjualan tahunan terdiri atas: 

 
a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling 

banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) 

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp15.000.000.000,00(lima belas miliar rupiah) 

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 

 

Nilai nominal kriteria di atas dapat diubah sesuai dengan perkembangan 

perekonomian. Selain kriteria modal usaha dan hasil penjualan tahunan, 

kementerian/lembaga negara dapat menggunakan kriteria lain seperti omzet, 

kekayaan bersih, nilai investasi, jumlah tenaga kerja, insentif dan disinsentif, 

kandungan lokal, dan/atau penerapan teknologi ramah lingungkan sesuai dengan 

kriteria setiap sektor usaha untuk kepentingan tertentu (Pasal 36 PP UMKM). 
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Kriteria UMKM dalam Pasal 6 UU UMKM diatur berbeda secara signifikan 

dalam PP UMKM. Sebagai perbandingan, berikut ini adalah perbedaannya: 

 
 

INDIKATOR UU UMKM PP UMKM 

Pengelompokan 

UMKM 

UMKM dikelompokkan 

berdasarkan kekayaan 

bersih atau hasil penjualan 

tahunan. Kekayaan bersih 

ialah jumlah aset setelah di 

kurangi dengan hutang atau 

kewajiban. 

UMKM dikelompokkan 

berdasarkan kriteria 

modal usaha atau hasil 

penjualan tahunan. 

Modal usaha 

merupakan modal 

sendiri dan modal 

pinjaman  untuk 

menjalankan kegiatan 

usaha. 

Kekayaan 

Bersih atau 

Modal Usaha 

1. Usaha Mikro: paling 

banyak Rp50 juta 

2. Usaha Kecil: lebih dari 

Rp50juta- paling banyak 

Rp500juta 

3. Usaha Menengah: lebih 

dari Rp500 juta-paling 

banyak Rp10miliar 

Diluar tanah dan bangunan 

tempat usaha. 

1. Usaha Mikro: paling 

banyak Rp1 miliar 

2. Usaha Kecil: lebih 

dari Rp1miliar - 

paling banyak 

Rp5miliar 

3. Usaha Menengah: 

lebih dari Rp5 

miliar-paling 

banyak Rp10miliar 

Diluar tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

Hasil Penjualan 

Tahunan 

1. Usaha Mikro: paling 

banyak Rp300juta 

2.  Usaha Kecil: lebih 

dari Rp300juta - 

paling banyak 

Rp2,5miliar 

3. Usaha Menengah: lebih 

dari Rp2,5miliar – 

paling banyak 

Rp50miliar 

1. Usaha Mikro: paling 

banyak Rp2 miliar 

2. Usaha Kecil: lebih 

dari Rp2 miliar – 

paling banyak 

Rp15miliar 

3. Usaha Menengah: 

lebih dari 

Rp15miliar – paling 

banyak Rp50miliar 

Sumber: https://kontrakhukum.com/ 

https://kontrakhukum.com/
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Penting bagi para pengusaha untuk mengetahui perkembangan peraturan terkait 

bisnisnya. Selain sebagai bentuk kesadaran akan hal sekitar, mengetahui 

peraturan terbaru dapat menjadi dasar penentu langkah yang akan diambil di 

kemudian hari. 

 
Lembaga internasional seperti European Union (EU) dan World Bank, juga 

memberikan pengertian UMKM yang cukup berbeda. EU melalui panduan yang 

dikeluarkan oleh European Commission memiliki kriteria untuk menentukan 

perusahaan sebagai UMKM adalah jumlah karyawan, omset tahunan dan neraca 

tahunan (European Commission, 2005). Kriteria jumlah karyawan adalah wajib, 

sedangkan dua kriteria keuangan lainnya merupakan pilihan perusahaan. Secara 

lebih rinci tipe UMKM menurut kriteria yang ditetapkan oleh European 

Commission dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 
Tabel 2.3 

 
Tipe UMKM menurut kriteria European Commission. 

 
 

Enterprise 

category 

Headeount : 

Annual Work 

Unit (AWU) 

Annual 

Turnover 

Or Annual Balance 

sheeet total 

Medium-sized < 250 ≤Є 50 Million Or ≤Є 50 Million 

Small < 50 ≤Є 10 Million Or ≤Є 10 Million 

Micro <10 ≤Є 2 Million Or ≤Є 2 Million 

Sumber : European Commission (2005) 



65  

 

 

Berbeda dengan European Union, World Bank menggunakan tiga kriteria 

kuantitatif untuk mendefinisikan UMKM yakni: jumlah karyawan, neraca 

tahunan (aset) dalam dolar US dan omset dalam dolar US (IEG, 2008). Suatu 

bisnis harus memenuhi kriteria kuantitatif jumlah karyawan dan setidaknya satu 

kriteria keuangan untuk dikategorikan sebagai usaha mikro, kecil atau 

menengah. Secara lebih rinci tipe UMKM menurut kriteria yang ditetapkan oleh 

World Bank dapat dilihat pada table berikut. 

 
Tabel 2.4 

 

Tipe UMKM menurut kriteria World Bank 
 

 

Enterprise 

indicator (2/3) 

Number of 

Employees 

Total Assets or Total Annual sales 

Medium-sized >50 

 
≤300 

>$ 3.000.000 

 
≤$15.000 000 

or >$ 3.000.000 

 
≤$15.000 000 

Small >10 

 
≤50 

>$100.00 

 
≤$3.000.000 

or >$100.00 

 
≤$3.000.000 

Micro <10 ≤$100.00 or ≤$100.00 

Sumber: IEG (2008) 

 
Baik European Union maupun World Bank memiliki kriteria yang serupa, yakni 

jumlah pekerja, omset dan aset. Namun berbeda dalam jumlah yang ditentukan. 

Misalnya dalam menentukan kategori usaha menengah, EU menentukan batasan 

jumlah karyawan tak lebih dari 250 orang, sedangkan World Bank menentukan 

batasan jumlah karyawan tak lebih dari 300 orang. Bukan hanya ketidaksamaan 
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pada indikator jumlah karyawan, ketidaksamaan standar juga ditemukan dalam 

dua indikator lainnya yaitu omset dan asset. 

2.4.3 Karakteristik UMKM 

 
Terdapat karakteristik UMKM yang merupakan salah satu kondisi factual yang 

melekat pada kegiatan usaha atau pelkau usaha yang bersangkutan pada bisnis 

yang dijalankannya. Dengan adanya karakteristik ini menjadi salah satu ciri 

pembeda dari pelaku usaha yang sesuai dengan skala usahanya. Menurut Bank 

Dunia, UMKM dapat dikategorikan menjadi tiga jenis, yakni: 

1. Usaha Mikro (dengan jumlah karyawan 10 orang). 

2. Usaha Kecil (dengan jumlah karyawan 30 orang). 

3. Usaha Menengah (dengan jumlah karyawan 300 orang). 

 

 
 

Sedangkan dalam perspektif usaha, UMKM dikategorisasikan dalam empat 

kelompok, yaitu: 

1. UMKM sektor informal (pedagang kaki lima). 

2. UMKM Mikro (UMKM yang memiliki kemampuan dalam pengrajin akan 

tetapi kurang dalam memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkan 

usahanya). 

3. Fast Moving Entreprise (salah satu kelompok UMKM yang memiliki 

kewirausahaan yang baik serta telah memiliki kesiapan dalam menjadikan 

usahanya menjadi lebih besar). 

4. Usaha Kecil Dinamis (salah satu UMKM yang memiliki atau mampu dalam 

berwirausaha serta dapat menjalin kerjasama. 
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2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja UMKM 

Menurut penndapat Sidharta et al., (2014), mengatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja UMKM sendiri adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Dimana faktor internal merupakan faktor yang sangat vital. 

Berikut ini dimana faktor internal dapat mempengaruhi kinerja UMKM: 

a. Sumber Daya Alam, dimana pada Sumber Daya Alam tersebut memiliki 

keunggulan yang dimiliki oleh UMKM ketika digunakan untuk bertarung 

dalam usaha di pasar perdagangan, dan juga pada kearifan lokal dimana 

UMKM tersebut berdiri. 

b. Sumber Daya Manusia, dimana pada sumber daya manusia tersebut yang 

meliputi jumlah insentiff dan juga pemberian jaminan dalam 

ketenagakerjaan, tingginya nilai gaji, serta pembagian dalam ketentuan 

kerja dan tugas kerja. 

c. Sumber Daya Pemasaran, dimana pada sumber daya pemasaran ini 

strategi yang digunkan adalah suatu kualitas produk yang akan dihasilkan. 

d. Sumber Daya Finansial, dimana pada sumber daya finansial ini adanya 

target keuangan yang dihasilkan dari modal yan digunakan. 

e. Sumber Daya Operasional, dimana pada sumber daya operasional 

tersebut yang meliputi produksi yang digunakan , serta kualitas bahan 

yang akan digunakan begitu juga dengan lokasi yang saat ini 

ditempatinya. 

 

Sedangkan yang harus diperhitungkan guna menunjang kinerja UMKM 

pada faktor eksternal yakni sebagai berikut: 

 

a. Kebijakan ekonomi yang terjadi pada Negara tersebut 

b. Persediaan bahan baku yang berasal dari pemasok pemasok 

c. Suatu informasi yang berkaitan dengan kondisi pasar, serta target pasar 

yang akan dituju dan sesame pesaing. 
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d. Kondisi ekonomi,kondisi sosial, dan juga kondisi budaya yang berada 

dilingkungan UMKM. 

 

Menurut Wilkinson (2002) mengatakan bahwa UMKM dapat tumbuh dan 

berkembang ketika lingkungan serta adanya aturan-aturan yang mendukung, 

lingkungan makro dikelola dnegan baik, stabil dan juga dapat diprediksi. Dimana 

informasi yang didapatkan terpercaya serta dengan mudah dikases begitu juga 

lingkungan sosial yang mendorong dan menghargai keberhasilan dalam suatu 

usaha. Dengan hal ini, adanya kemampuan pemilik serta sifat yang perlu dihitung. 

Dimana produk maupun jasa yang telah diproduksi oleh UMKM dapat 

menentukan suatu keberhasilan dalam suatu usaha yang dijalankannya. Dengan 

adanya penjelasan tersebut tidak dapat terlepas dari faktr internal dan juga faktor 

eksternal dimana pada kedua faktor tersebut berperan sebagai penentu jalannya 

kinerja UMKM yang dapat naik maupun turun dimasa yang akan datang. 

 

Terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan dalam 

kinerja UMKM salah satunya yakni usaha dalam meningkatkan pada kualitas 

sumber daya manusia serta memiliki kemampuan dalam berkompeten begitu 

juga memiliki jiwa kewirausahaan disetiap pekerjaan, dapat membuka akses 

keunagan yang luas terhadap lembaga keuangan dengan cara mempermudah 

dalam pemimjaman modal usaha maupun kredit, kemudian dapat meningkatkan 

pada produk yang memenuhi pada standar produk dengan kualitas internasional, 

serta dapat menentukan target dan juga dapat menerapkan strategi yang tepat 

agar produk tersebut dapat mencapai pasar global. 

Menurut pendapat Ali dalam Dwitya (2016) bahwa kinerja UMKM dapat 

dianalisis menggunakan suatu pendekatan yang berdasarkan tiga asumsi yakni: 

1. Pengukuran Kinerja UMKM hal ini akan menjadi sulit karena dilakukannya 

dengan cara kuantitatif, hal ini dikarenakan terbatasnya suatu sumber daya 

(pemahaman keuangan serta tenaga kerja). 
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2. Pengukura kinerja yang pada umumnya dilihat dari indicator keunagan yang 

kompleks, maka dengan hal ini tidak secara lengkap untuk memperhatikan 

suatu kondisi actual yang terjadi dalam bisnis tersebut. 

3. Dalam pengukuran kinerja yang relatife sering digunakan hanya sesuai 

apabila digunakan untuk perusahaan yang besar dan juga yang terstruktur 

dalam penggunaan manajemen perusahaannnya. 

Maka dengan hal ini menggunakan pendekatan non cost performance 

measures dengan artian pengukuran ini melalui presepsi untuk pengukuran 

tingkat kinerja UMKM, baik dalam segi kinerja keuangan maupun non keuangan 

(Kaplan et al, 2005). 

2.4.5 Indikator Kinerja UMKM 

Terdapat beberapa indicator dari kinerja UMKM sendiri yakni: 

1. Pertumbuhan Usaha 

Dimana dalam pertumbuhan usaha memiliki suatu kemampuan dalam 

usaha yang dapat meningkatkan kapasitas penjualan, serta keuntukan dan 

melakukan suatu diversifikasi dalam lini produk. Dwitya (2016) 

mengemukakan bahwa pertumbuhan usaha dapat dilihat daripeningkatan 

penjualan dala suatu usaha dari periode ke periode selanjutnya. Jika hasil 

tingkat penjualannya tinggi atau dapat dikatakan baik maka laba yang akan 

diperoleh juga akan meningkat. 

2. Total Pendapatan Usaha 

Dalam total pendapatan usaha berasal dari suatu kegiatan utama dari 

perusahaan. Dari seluruh pendapatanyang berasal dari selisih antara 

peneriima dengan total biaya dalam kurun waktu tertentu. Pendapatan 

sendiri dapat didefinisikan menjadi dua, yakni pendapatan operasional, 

dimana pendapatan operasional sendiri hasil dari penjualan produk atau jasa 

menjadi salah satu kegiatan utama dalam suatu usaha. Dan pendapatan non 

operasional, dimana dari pendapatan non operasional sendiri suatu 

pendapatan yang berasal dari luar kegiatan utama dalam perusahaan yang 
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memiliki sifat isidentil atau dapat dikatakan pendapatan dari hasil penjualan 

surat berharga, bunga, sewa, royaliti, maupun penjualan aktiva tak 

berwujud. 

3. Total Order 

Dalam total order ini dapat diartikan bahwa seluruh total pesanan produk 

yang telah dipesan atau yang akan dibeli oleh konsumen. Dwitya (2016) 

berpendapat bahwa order merupakan suatu proses dalam pembelian yang 

dilakukan oleh pembeli kepada pihak penjual baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

4. Posisi Kas Usaha 

Dimana dalam posisi kas usaha dilakukan pencataatan keuangan usaha 

untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang didapatkannya selama 

menjalankan suatu usaha dan juga untuk mengetahui arus kas masuk maupun 

arus keluar. Dalam nominal arus kas bersih didapatkan dari mengurangi arus 

kas masuk dengan arus kas keluar. Ketika dalam hitungan arus kas bersih 

mengalami kenaikan dan menunjukkan angka positif maka dapat diartikan 

bahwa perusahaan tersebut mengalami surplus atau memperoleh laba 

begitupula sebaliknya. 

2.5 Perlunya Peningkatan pada Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan di 

Malang Raya. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan tenatang inklusi keuangan dan 

literasi keuangan yang telah di ungkapkan oleh para ahli. Inklusi keuangan 

merupakan suatu keadaan masyarakat dalam mengakses atau menggunakan 

produk layanan jasa keuangan seperti asuransi, perbankan, investasi, serta 

teknologi finansial lainnya. Sedangkan literasi keuangan sendiri merupakan 

suatu pemahaman seseorang yang berkaitan dengan konsep dan resiko, 

ketrampilan dalam memutuskan keputusan yang efektif dalam konteks 

finansial yang berguna untuk meningkatkan kesejahteraan pada finansial baik 

dalam bentuk individu maupun sosial. Serta dapat berpastisipasi dalam 

lingkungan masyrakat. Dari kedua penjelasan tentang inklusi keuangan dan 
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iterasi keuangan tersebut dari masing-masing penjelasan tersebut memiliki 

beberapa tujuan tersendiri. Jika dilihat dari tujuan secara umum maka inklusi 

keuangan adalah untuk meningkatkan perekonomian pada masyarakat dengan 

cara keteraturan pada ekonomi melalui peningkatan dan pemerataan akses 

masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan. Secara singkatnya tujuan 

utama dari inklusi keuangan adalah untuk menghindari adanya ketimpangan 

dalam perekonomian pada masyarakat. karena dengan memanfaatkan inklusi 

keuangan agar dapat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan akses 

produk dan layanan keuangan secara menyeluruh serta digunakan dengan baik. 

Sedangkan tujuan dari literasi keuangan sendiri yakni untuk mengembangkan 

suatu pemahan yang lebih baik yang berkaitan dengan konsep dasar dari 

finansial agar masyarakat dapat mengatasi pengeluaran dengan baik. 

Terdapat hubungan yang kuat dari inklusi keuangan dan literasi keuangan. 

Karena pada dasarnya inklusi keuangan merupakan suatu hak bagi setiap 

individu maupun hak pada sorang pebisnis yang memiliki akses dalam upaya 

memiliki keuangan yang mampu untuk membeli barang maupun jasa dengan 

cara yang lebih efektif serta berkelanjutan. Dalam artian lain inklusi keuangan 

merupakan sutau keadaan masyarakat dalam mengakses atau menggunakan 

produk dan layanan jasa keuangan, misalnya seperti perbankan, investasi, 

teknologi finansial, asuransi,dan lain sebagainya. .Sedangkan literasi 

keuangan merupakan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan serta keyakinan 

yang dapat mempengaruhi sikap maupun perilaku, dengan hal ini dapat 

menentukan kebijakan yang tepat pada finansial. Sehubung dengan literasi 

keuangan yakni bagaimana masyarakat dalam memahami bagaimana cara 

mengatur keuangan pribadi. Misalnya pada kebutuhan investasi, pentingnya 

pinjaman guna membantu dalam keuangan pribadi, dan juga pentignya 

asuransi. Maka dengan hal ini untuk mendukung pada inklusi keuangan maka 

diperlukan adanya peran literasi keuangan. Dengan tujuan agar masyarakat 

menjadi lebuh bijak serta dapat memahami dalam memilih dan menggunakan 
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produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya serta masyarakat tidak 

akan memiliki kecurigaan terhadap produk dan layanan keuangan. 

Terdapat beberapa manfaat dari inklusi keuangan dan literasi keuangan, dari 

beberapa manfaat tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek yakni salah 

satunya dapat dilihat dari sisi ekonomi makro, yakni: 

 Meningkatnya akan literasi keuangan pada masyarakat serta akan 

mendorong dalam peningkatan jumlah masyarakat yang dapat 

menentukan serta memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan 

(tingkat inklusi keuangan) yang pada akhirnya akan mendorong 

kesejahteraan masyarakat (Jeanne, 2006). 

 Meningkatkan literasi keuangan yang akan berdampak pada kenaikan 

tingkat inklusi keuangan serta dapat mengurangi kesenjangan (inequality) 

dan rigiditas low income trap¸ sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan pada masyarakat dan pada akhirnya dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan pada masyarakat (Park C.Y. dan Mercado Jr. R.V., 

2015). 

 Dengan meningkatnya inklusi keuangan dapat memberikan kontribusi 

yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal maupun nasional serta 

yang berkelanjutan dan dapat mendukung stabilitas pada sistem keuangan 

(Ehrbeck, 2013). 

Di dalam inklusi keuangan terdapat tujuan umum yakni untuk meningkatkan 

perekonomian pada masyarakat. Dengan hal ini perlunya cara mengurangi 

kesenjangan pada ekonomi melalui peningkatan serta pemerataan pada akses 

masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan. Dalam menjalankan suatu 

usaha maka penting bagi pelaku usah dalam melakukan pencatatan keuangan 

seperti arus arus, laporan laba rugi, neraca, secara terperinci. Dengan hal ini 

pelaku usaha UMKM dapat menggunakan data laporan keuangan untuk 

mempertimbangkan sebelum melakukan suatu keputusan dalam menambah 

modal usaha melaui fasilitas pembiayaan keunagan. 
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Terdapat beberapa peran penting dalam inklusi keuangan bagi UMKM 

pada masa pandemi Covid 19 salah satunya yakni meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang mengalami kesuliatan pada masa pandemi Covid 19. Inklusi 

keuangan juga akan berpastisipasi dalam mendorong pada proses pemulihan 

perekonoian masyarakat serta mendukung dalam daya tahan ekonomi pada 

masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), mengungkapkan bahwa 

terdapat jumlah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mencapai 

64 juta. Dari jumlah pelaku usaha tersebut mencapai kurang lebih 90% dari 

keseluruhan usaha yang telah beroperasi di Indonesia. Dari keseluruhan pelaku 

usaha UMKM yang beroperasi di Indonesia tersebut mengalami kesulitan 

finansial akibat masa pandemi Covid 19. Hal ini terjadi dikarenakan pemerintah 

Indonesia menerapkan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) dan 

pemberlakuan kebijakan bekerja dan belajar dirumah serta meminimalisir 

frekuensi pada masyarakat melakukan kegiatan diluar rumah. Maka dengan hal 

ini dapat diketahui bahwa pelaku UMKM lah yang sangat terdampak pada masa 

pandemi Covid 19. Seiring berjalannya waktu terdapat beberapa pelaku 

UMKM telah mengalami peningkatan dalam usahanya. Hal ini dikarenakan 

adanya bantuan pemerintah pada skema Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

seperti bantuan subsidi bunga, bantuan presiden (Banpres) produktif untuk 

usaha mikro dalam bentuk hibah, serta modal kerja. Menurut survey yang telah 

dilakukan oleh Pricewaterhousecoopers (PwC) pada tahun 2019, dalam survey 

tersebut manyatakan bahwa terdapat 74% UMKM yang ada di Indonesia belum 

mendapatkan akses pembiayaan. Maka dengan hal ini menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan belum mendapatkan akses pembiayaan pada pelaku 

UMKM dikarenakan kurangya pemahaman palaku UMKM pada inklusi 

keuangan. 
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2.6 Pentingnya Program Inklusi keuangan untuk Pemulihan 

Perekonomian Pada Masa Pandemi Covid 19 

Dalam suatu buletin yang telah di unggah oleh media Medcom.i, dalam 

unggahan tersebut mengemukakan bahhwa pada 22 Desember 2020 Asian 

Development Bank (ADB) dan Pemerintah Indonesia telah 

menandatangani pinjaman program senilai $500 juta. Dengan hal ini 

bertujuan untuk mendukung upaya Pemerintah Indonesia dalam 

memperluas akses keuangan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah, serta 

kelompok marjinal seperti perempuan dan kaum muda. Terdapat program 

Promosi Inklusi Keuangan Inovatif (Promoting Innovative Financial 

Inclusion Program) dengan tujuan untuk mendukung pemerintah dalam 

memantau inklusi keuangan dengan baik, serta dapat memperkuat pada 

kerangka regulasi bagi layanan keuangan digital, literasi keuangan, 

perlindungan konsumen, serta privasi data. Maka dari itu institusi yang 

akan digunakan dalam pelaksanaan program ini adalah Kementerian 

Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Bank Indonesia dan 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. Dengan adanya 

program ini dapat membantu dalam membangun sektor layanan keuangan 

yang lebih inklusif, guna untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan, serta dapat menunjang dalam pembangunan berkelanjutan 

dalam angka panjang. Dari program ini mendapatkan dukungan yang 

dapat memungkinkan pada kebijakan serta teknologi yang akan 

mendorong suatu inovasi serta dapat menambah inklusi keuangan dengan 

cara membuka akses pada masyarakat luas pada produk dan layanan 

keuangan formal, dapat meningkatkan pada kualitas layanan, serta dapat 

menjangkau populasi yang lebih luas serta yang belum sepenuhnya 

terlayani. 

Pada masa pandemi COVID-19 ini berdampak dalam memperburuk 

situasi finansial. Hal ini dikarenakan masyarakat yang tidak memiliki 

akses terhadap layanan keuangan pada umumnya masyarakat tidak 
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memiliki tabungan atau akses pada pinjaman untuk mempertahankan 

perekonomiannya di tengah-tengah masa pandemi Covid 19. Maka 

dengan hal ini Inklusi keuangan lah yang memiliki peran penting dalam 

pemulihan perekonomian Indonesia yang menurun akibat dampak 

pandemi COVID-19, serta mendapatkan akses yang lebih setara dan 

efisien atas produk dan layanan keuangan dengan harapan dapat 

mengurangi resiko dari adanya dampak ekonomi dan sosial yang timbul 

akibat pandemi Covid 19. 

Dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga 

yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan mencapai nilai sebesar 

38,03% dan indeks inklusi keuangan mencapai nilai sebesar 76,19%. Dari 

nilai-nilai tersebut dapat dikatakan telah mengalami peningkatan 

dibandingkan dari hasil survei OJK pada tahun 2016 yakni indeks literasi 

keuangan mencapai nilai sebesar 29,7% dan indeks inklusi keuangan 

mencapai nilai sebesar 67,8%. Adapun yang menjadikan sasaran utama 

pemerintah yakni melalui Program Promosi Inklusi Keuangan Inovatif, 

dimana pada program tersebut berguna untuk meningkatkan jumlah 

penduduk Indonesia yang menggunakan produk atau layanan keuangan 

dari lembaga keuangan formal, dari 76% pada 2019 menjadi 90% pada 

2022. Dengan adanya penyediaan layanan keuangan bagi masyarakat 

Indonesia menjadi salah satu tantangan bagi Negara yang memiliki 

berbagai keragaman geografis dan budaya. Selain itu, juga masih terdapat 

perbedaan yang signifikan untuk melakukan akses pada produk keuangan 

antar daerah serta antar kelompok penduduk. 

2.7 Hubungan Antar Variabel 

2.7.4 Kerangka Pemikiran Konseptual 

Kerangka berpikir adalah salah satu model konseptual yang 

berkaitan dengan bagaimana teori yang berhubungan dengan faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting. 
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Dengan adanya kerangka pemikiran yang baik maka dapat 

menjelaskan suatu permasalahan secara teoritis antara variabel yang 

akan diteliti. Maka dengan hal ini perlunya penjelasan yang 

berhubungan antara variabel independen dan dependen (Sugiyono, 

2017:60). 

 
a. Hubungan Variabel Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Dari beberapa yang telah dipaparkan dari beberapa peneliti, hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Riwayati (2017) menunjukkan 

bahwa hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel inklusi 

keuangan dapat meningkatkan suatu perumbuhan bagi usaha kecil. 

Inklusi keuangan mampu membuka peluang bagi pelaku usaha yang 

berguna untuk mengakses pada ketersediaannya akan layanan 

keuangan, kesejahteraan dalam penggunaan produk dan layanan 

keuangan yang pada akhirnya dapat digunakkan serta juga daoat 

dimanfaatkan pada proses kegiatan usaha dalam meningkatkan pada 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pada laba, modal, serta lapangan 

pekerjaan. 

Menurut Beck dan Demirguc – Kunt (2006), dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa dalam akses yang digunakan untuk membiayai 

usaha kecil dalam membangun ekonomi maka dengan hal ini untuk 

melakukan investasi yang produktif dalam rangka untuk membangun 

suatu usaha untuk memperoleh teknologi terbaru, untuk meraih daya 

saing serta mampu endorong dalam inovasi. Maka dari itu pada sektor 

informal inilah yang berasal dari peningkatan kapitalisasi bisnis inilah 

dapat membangun lapangan kerja serta akan mendapatkan pertumbuhan 

pada pendapatan dengan jangka panjang. 

Dari hasil penelitian yag telah dilakukan oleh Wira Iko Putri Yanti 

(2019), menyatakan bahwa inklusi keuangan dapat memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Maka dengan 
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hal ini dapat menunjukkan bahwa kinerja UMKM dapat memberikan 

peningkatan secara signifikan jika pelaku UMKM dapat memberikan 

peningkatan dalam inklusi keuangan. 

H1 : Inklusi Keuangan berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Kinerja UMKM 

b. Hubungan Variabel Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Perlunya memiliki cara yang strategis untuk meningkatkan kinerja 

yakni dengan salah satunya yaki adanya literasi keuangan, keyakinan 

serta ketrampilan dapat mempengaruhi perilaku serta sikap dalam 

meningkatkan suatu kualitas dalam pengambilan keputusan serta 

pengelolaan keunagan untuk mencapai suatu kesejahteraan, hal ini 

dinyatakan oleh (Ariwibawa D., 2016). Hasil penelitian yang telah 

dipaparkan oleh Aryo Prakoso (2020), menyatakan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terahadap kinerja 

UMKM. 

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Keuangan. 

 
2.8 KERANGKA BERFIKIR 

 

 

LITERASI 

KEUANGAN 

(Y1) 

 INKLUSI 

KEUANGAN 

(Y2) 
 

KINERJA UMKM 

(X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang memperoleh data yang berbentuk angka pada analisis 

statistic. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2015). Dalam penelitian ini memiliki tingkatan tertinggi dibandingkan dengan 

deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori 

yang dapar berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan serta mengontrol suatu 

gejala. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen yaitu literasi keuangan (X1), inklusi keuangan 

(X2), dan variabel dependen yaitu kinerja UMKM (Y). 

3.2 Lokasi penelitian 

Tujuan utama dalam lokasi penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kecamatan 

Wajak. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahi bagaimana inklusi keunagan 

dan literasi keuangan terhadap Kinerja UMKM Kabupaten Malang. 

3.3 Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi yaitu suatu kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang 

digunakan untuk membuat kesimpulan (Sanusi, 2011:87). Adapun populasi dalam 

penelituan ini adalah UMKM yang berada diwilayah Kabupaten Malang. 

 
3.2.1.1 Karakteristik Populasi 

Untuk menentukan populasi, maka perlu diketahui terlebih dahulu karakteristik 

populasi yang akan dipilih dalam penelitian, yakni antara lain: 
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Tabel 3.1 

Karakteristik Populasi 

Kategori Karakteristik 

Jenis Kelamin  Laki-laki 

 Perempuan 

Usia  18-22 tahun 

 23-27 tahun 

 28-32 tahun 

 33-37 tahun 

 >38 tahun 

Tingkat Pendidikan  SMA/MA 

 Diploma 

 S1 

 S2/S3 

Usia Bisnis  Start-Up 

 1-3 tahun 

 4-5 tahun 

 Lebih dari 5 tahun 

Ukuran Usaha  Usaha mikro (jumlah karyawan 10 

orang) 

 Usaha kecil (jumlah karyawan 30 

orang) 

  Usaha menegah (jumlah karyawan 
300 orang) 

Posisi di Usaha  Owner/Pemilik 

 Pengelola/Manajer 

Pilihan jenis usaha  Retail 

 Wholesale 

 Manufacturing 

 Service 

 Dan lain-lainnya 

Omset perbulan  <Rp. 10.000.000 

 Rp.10.000.001 -Rp. 25.000.000 

 Rp.25.000.001- Rp. 40.000.000 

 >Rp.40.000.000 

Sumber: Data primer, diolah (2019). 
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3.2.2 Sampel dan Teknik Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin mmepelajari semua yang 

ada pada populasi, contohnya seperti keterbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiono, 

2015:81). Metode dalam penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yakni metode probability sampling dengan cara sampling jenuh. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang semua elemen populasi 

memiliki peluang atau kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. Sampling jenuh 

adalah teknik pengambilan sampel yang menjadikan semua anggota populasi 

sebagai sampel (Sugiyono, 2015:84-85). Dalam penelitian ini, teknik sampling 

yang digunakan oleh penulis adalah teknik Probability Sampling dengan 

menggunakan metode simple random sampling. Adapun definisi simple random 

sampling yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017:126) adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut. Dimana pada metode simple random 

sampling ini teknik penarikan sampel ini digunakan karena melihat jumlah data 

dari keseluruhan populasi yang belum jelas dalam penelitiannya yang hanya 

mengandalkan data awal yang berupa survei penelitian yang tidak terlalu besar 

dengan sejumlah 100 unit usaha agra memberikan suatu kesempatan yang sama 

dalam setiap anggota populasi yang menjadi sampel pada penelitian. 

Adapun jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 

100 pelaku UMKM yang terdafatar dan yang tidak terdaftar dalam data UMKM 

Kapupaten Malang. Dengan jumlah 50 pelaku UMKM yang terdaftar dalam data 

UMKM Kabupaten Malang dan 50 pelaku UMKM yang tidak terdaftar dalam data 

UMKM Kabupaten Malang. Dengan kriteria yang dimaksud dalam UMKM yakni 

yang telah menggunakan lembaga keuangan serta yang telah memiliki penghasilan 

tertinggi dalam sebulan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2017:219) data primer merupakan sumber data yang diberokan 

secara langsung kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini penulis mendapat 

data yang berasal dari hasil pengisian kuesioner. 

a. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017:225) Kuesioner adalah salah satu teknik dalam 

pengumpulan data yang dikakukan guna untuk memberikan seperangkat 

pernyataan maupun pertanyaan yang tertulis yang ditujukan kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan salah satu pengumpulan 

data yang cocok untuk digunakan dengan adanya jumlah responden yang 

cukup dan tersebar diwilayah yang cukup luas. Maka dengan hal ini penulis 

menggunakan data primer salah satunya yakni pengajuan kuesioner yang 

akan dibagikan kepada responden untuk digunakan dalam pengukuran skala 

likert. Dimana pada skala likert ini berguna untuk mengukur pendapat dan 

persepsi perorangan maupun kelompok orang yang berkaitan dnegan 

fenomena sosial (Sugiyono, 2017:158). Dari jawaban pada setiap item 

instrument yang digunakan pada skala likert memiliki gradasi yang positif. 

Terdapat lima kategori dari pembobotan yang ada pada skala likert yakni 

sebagai berikut: 
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Table 3.2 

Model skala likert 

Skala Keterangan Pertanyaan 

Positif 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak 

Setuju 

1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

1.6.2 Data skunder 

Menurut Sugiyono (2017:219), data sekunder merupakan salah satu 

sumber data yang secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data, seperti lewat orang lain atau dokumen. Dengan adanya data sekunder ini 

digunakan untuk melengkapi atau mendukung data primer. Hasil dari data 

sekunder ini didapatkan oleh penulis dari jurnal, artikel, media internet dan 

buku yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Maka dari itu, 

hanya focus pada data berupa angka yang nantinya akan diolah sebagai bahan 

imput dalam penelitian ini. Pada penelitian kuantitatif, teknik analisis data 

yang akan digunakan untuk menjawab seluruh rumusan masalah yang telah 

tertera serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan, maka dengan hal ini 

menggunakan data kuantitatif analiss data dngan menggunakan metode 

statistik yang telah ada, (Sugiyoni, 2001). 
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3.5.1 Analisis Multivariat 

menurut pendapat Hussein (2014), Analisis multivariate merupakan salah 

satu analisis yang digunakan dengan menggunakan lebih dari satu perlakuan 

yang diduga mempengaruhi subjek dalam beberapa segi atau beberapa 

karakteristik tertentu. Pada ruang lingku penelitian dalam bidang ekonomi 

dan bisnis, pada analisis multivariate ini yang biasa digunakan adalah 

analisis regresi berganda., multivariate ANOVA dan Partial Least Square 

(Hussein, 2014). Maka dengan hal ini penelitian yang akan digunakan yakni 

analisis multivariate, dikarenakan dalam penelitian ini data yang akan diolah 

berupa skala Likert, dengan skala peneitian 1 sampai 5, maka dengan hal ini 

analisis multivariate dapat dikatan sebagai analisis yang sesuai jika 

diguanakan pada penelitian ini, karena pada penelitian ini menggunakan data 

skala Likert. 

 
3.5.2 Partial Least Square Regression (PLS-R) 

pada penelitian ini model yang akan digiunakan yaitu Partial Least Square 

yang diolah dengan menggunakan aplikasi Smart PLS 3. Degan ini akan 

dilakukannya penganalisaan dengan menggunakan Partial Least Square 

Regression (PLS-R), karena dalam metode ini terdapat beberapa 

keunaggulan jika dibandinkan dengan metode analisis regresi biasa. Salah 

sau dari keunggukan metode ini yakni dapat meganalisa model yang 

mengguanak data berupa metric dan non metric dalam hal ini juga termasuk 

data yang telah diperoleh dari penelitian skala likert yaitu data ordinal yang 

sudah diubah menjadi data interval. Selain itu keunggulan lain dalam metode 

PLS ini yakni tidak memerlukan data dalm jumlah banyak dengan minimal 

sampel sebesar 30 responden. Maka dari itu analisis ini dapat dilakukan 

hanya dengan sampel kecil (Hussein, 2014). 
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3.5.3 Analisis Data 

Dalam proses penganalisisan data dalam penlitian ini akan menggunakan 

bantuan alat analisis PLS. Adapun analisis yang akan dilakukan yaitu antara 

lain sebagai berikut: 

Uji Instrumen penelitian 

Uji instrumen penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas di lakukan bertujuan untuk 

mengentahui seberapa tepat suatu instrumen penelitian dalam mengukur 

objek penelitian sesuai dengan apa yang ingin diungkapkan oleh peneliti. 

Sedangkan uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui kekonsistenan Uji T 

( Pengaruh secara parsial). 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 
4.1.1 Outer Model 

 
Model dan konsep dari suatu penelitian tidak akan mampu diuji pada model 

prediksi hubungan relasional maupun kausal jika tidak berhasil melewati tahap 

purifikasi pada model pengukuran. Pada outer model ini fungsinya adalah 

digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas. Outer model 

menunjukkan bagaimana suatu variabel manifest merepresentasikan variabel laten 

yang diukur. 

4.1.1.1 Convergent Validity 

 
Convergent validity dari model pengukuran bisa dilihat pada korelasi diantara nilai 

tiap indikator dengan nilai konstruknya (loading factornya). Adapun ketentuan 

nilai loading factor dari setiap indikator yaitu harus lebih besar dari 0,70 sehingga 

bisa dikatakan valid. Ketentuannya adalah untuk nilai P-Value setiap indikator 

haruslah dibawah 0,50 agar dapat dikatakan signifikan. Berikut merupakan hasil 

output loading factor. 
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Tabel 4.1 

 
Uji Validitas Konvergen 

 
 

Variabel 
Indikator 

Loading 

Factor 
Keterangan 

 

 

 
X1 

X1.1 0.836 Valid 

X1.2 0.850 Valid 

X1.3 0.806 Valid 

X1.4 0.824 Valid 

X1.5 0.816 Valid 

X1.6 0.739 Valid 

 

 

 

 
 

X2 

X2.1 0.778 Valid 

X2.2 0.739 Valid 

X2.3 0.806 Valid 

X2.4 0.753 Valid 

X2.5 0.796 Valid 

X2.6 0.752 Valid 

X2.7 0.815 Valid 

X2.8 0.815 Valid 

X2.9 0.803 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 
Y 

Y1 0.777 Valid 

Y10 0.797 Valid 

Y11 0.721 Valid 

Y12 0.774 Valid 

Y13 0.779 Valid 

Y14 0.736 Valid 

Y15 0.843 Valid 

Y2 0.842 Valid 

Y3 0.775 Valid 

Y4 0.761 Valid 

Y5 0.814 Valid 

Y6 0.787 Valid 

Y7 0.783 Valid 

Y8 0.813 Valid 

Y9 0.736 Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2021 
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa nilai loading factor 

dari keseluruhan variabel lebih besar dari 0,7. Seluruh indikator yang terdiri dari 

inklusi keuangan, literasi keuangan dan Kinerja UMKM memenuhi syarat 

convergent validity dan dinyatakan valid. 

4.1.1.2 Discriminant Validity 

 
Discriminant Validity dapat terjadi apabila terdapat dua instrumen yang 

berbeda untuk mengukur konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi menghasilkan 

skor yang tidak berkorelasi. Pengujian ini bisa dilakukan dengan melihat dan 

memakai nilai cross loading untuk memeriksa kevalidan instrumen dalam 

merefleksikan variabel laten. Saat data dari cross loadings terbukti sudah 

memenuhi syarat, tahap selanjutnya yaitu dilakukan pengujian validitas dengan 

convergent validity dengan membandingkan nilai AVE (Averrage Variance 

Extracted). Nilai AVE digunakan untuk mengevaluasi validitas konvergen dengan 

terpenuhinya syarat yaitu nilai AVE lebih besar dari 0,50. Berikut merupakan niali 

dari AVE bagi setiap konstruk yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Tabel 4.2 

 
Uji Validitas Diskriminan 

 

Variabel AVE √AVE Keterangan 

X1 0.660 0.660 VALID 

X2 0.616 0.616 VALID 

Y 0.614 0.614 VALID 

Sumber : Data diolah peneliti, 2021 

 
Dari hasil tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahawa seluruh bentuk telah 

memenuhi convergent validity. Hal ini ditunjukan berdasarkan besarnya nilai AVE 

bagi setiap kontruk lebih dari 0,50, sehingga seluruh variabel dinyatakan valid. 
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4.1.1.3 Composit Reliability 

 
Pengujian selanjutnya setelah uji validitas adalah uji reliabilitas konstruk yang 

bisa diukur dengan melihat dua kriteria yaitu cronbachs alpha coefficients dan 

composite reliability coefficients, dimana jika nilai alpha cronbach dan composite 

reliability bernilai lebih besar dari 0,700, maka menunjukkan tingkat reliabilitas 

dari tiap kelompok indikator terhadap variabel laten terpenuhi. Berikut adalah 

hasil dari koefisien variabel laten yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 

Uji Reliabilitas 

 
Cronbach's 

Alpha 

 

 
rho_A 

 
Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata 

Varians 

Diekstrak 

(AVE) 

 

 
Keterangan 

X1 0.897 0.898 0.921 0.660 VALID 

X2 0.922 0.922 0.935 0.616 VALID 

Y 0.955 0.956 0.960 0.614 VALID 

 
 

Sumber : Data diolah peneliti, 2021 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat kita lihat bahwa dari keseluruhan 

variabel telah memenuhi kritria composite relability. Hal tersebut ditunjukan oleh 

nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang telah memenuhi kriteria 

yaitu lebih besar dari 0,700. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria composite reliability dan dapat 

dinyatakan reliable. 
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4.1.2 Inner Model (Measure of Fit Structural Model) 

 
Setelah diketahui sebelumnya bahwa model pengukuran (outer model) telah 

menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas yang baik diikuti dengan data yang 

juga menunjukkan data yang valid dan reliabel. Tahap selanjutnya yaitu dilakukan 

pengujian dengan model structural (inner model) dimana dalam pengukuran ini 

dilakukan pengukuran dengan menggunakan R-Squared dan Goodness of Fit 

(GoF) yang setara dengan total koefisien determinasi pada analisis jalur. Nilai R 

squared ini menunjukkan total dari keseluruhan variabel yang dapat dijelaskan 

oleh model structural, serta menunjukkan seberapa besar persentase variasi 

konstruk endogen dapat dijelaskan dengan konstruk yang dihipotesiskan 

mempengaruhinya (eksogen). Selain itu Q-Square kita gunakan utuk melihat 

validitas proyektif atau relevansi dari keseluruhan variabel laten prediksi. Jika nilai 

Q-Square lebih dari 0, maka menunjukkan model memiliki predictive relevance 

yang bagus. 

Tabel 4.4 

 
Adjusted Q-Square 

 
 Q 

Square 

Adjusted Q 

Square 

Y 0.931 0.930 

 
 

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted Q-Square 

adalah 0,930. Hal tersebut menunjukkan model penelitian ini memang layak untuk 

mnjelaskan variabel endogen yaitu Kinerja UMKM yang ditunjukkan pada nilai 

Adjusted Q-Square yang lebih dari 0. Dengan nilai Adjusted R-Square 0,930 atau 

sebesar 93% varian dari variabel Kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel 

inklusi keuangan dan literasi keuangan. Sementara sisanya yaitu sebesar 7% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian. 
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4.1.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Dasar yang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis secara langsung 

adalah gambar output dan nilai yang tertera pada koefisien jalur output dan juga 

efek tidak langsung dibawah ini. 

Gambar 4.1 

 
Hasil Output PLS Bootstraping 

 
 

 
Sumber : Output SmartPLS, 2021 

 
Berdasarkan hasil estimasi model yang ada ditunjukkan pada gambar 4.1 

diatas. Maka dapat dilihat bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh langsung secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Selain itu untuk variabel Literasi 

Keuangan juga memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 
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Kinerja UMKM. Berikut merupakan koefisien jalur dari pengujian PLS 

bootstrapping yang memiliki hasil pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4.5 

Pengujian Hipotesis 

 
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

 
P Values 

X1 -> Y 0.225 0.230 0.071 3.168 0.002 

X2 -> Y 0.756 0.752 0.067 11.203 0.000 

Sumber : Data diolah peneiti, 2021 

 
Dapat kita ketahui bahwa kriteria pengujian telah menyebutkan: jika T- 

Statistic lebih besar daripada nilai T-tabel, maka dinyatakan terdapat pengaruh 

antara variabel eksogen dengan variabel endogen pada setiap hipotesis yang telah 

di pakai dalam penelitian. Berdasarkan hasil klasifikasi koefisien jalur pada tabel 

di atas, dapat terlihat bahwa jalur yang membentuk hipotesis penelitian ini telah 

terlihat besaran dan juga tingkat signifikansinya. 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Inklusi Keuangan (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). Hasil menunjukkan 

bahwa variabel Inklusi keuangan (X1) memiliki nilai T-statistik sebesar 3,168 

dengan p-value sebesar 0,002. Sedangkan untuk nilai T-tabel diketahui - 

sebesar 1,985 dan p-value lebih kecil dari 0,05 dengan nilai asli positif yang 

diketahui sama dengan 0,225. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Inklusi keuangan (X1) secara langsung memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap Kinerja UMKM (Y) sehingga Hipotesis pertama diterima. 
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2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Literasi keuangan (X2) memiliki 

pengaruh Positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). Hasil 

menunjukkan bahwa variabel Literasi keuangan (X2) memiliki nilai T-statistik 

sebesar 11,203 dengan p-value sebesar 0,000. Sedangkan nilai T-tabel 

memiliki nilai sebesar 1,985 dan nilai p-value lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai asli 0,756. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Literasi keuangan 

(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk hipotesis 

kedua diterima. 

4.2 Pembahasan 

 
4.2.1 Variabel Inklusi Keuangan berpengaruh Positif dan Signifkan Terhadap 

Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software Smart-PLS menunjukkan bahwa untuk Hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa Inklusi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM (Y) adalah diterima. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Inklusi Keuangan (X1) yang diwakili oleh dua indicator 

meiputi: dimensi akses pertanyaan dan dimensi kesejahteraan memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM pada Pelaku 

UMKM dikabupaten Malang. Semakin tinggi inklusi keuangan, maka akan 

mendorong semakin baiknya kinerja UMKM tersebut. 

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016, 

yamng berisikan tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif, inklusi 

keuangan merupakan salah satu kondisi dimana pada setiap masyarakat 

mmeiliki akses dalam berbagai layanan keunagn formal yang berkaulitas, 

lancar, aman, serta tepat waktu dengan biaya yang terjangkau serta yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan disetiap anggota masyarakat. 
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Anwar Prabu Mangkuenegara (2000:67) kinerja merupakan hasil dari kerja 

secara kualitas dan kuantitas yeng telah dicapai oleh seorang pegawai yang 

telah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

kepada pegawai tersebut. Kinerja merupakan hasil serta fungsi pekerjaan 

maupun kegiatan individu atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi dari berbagai faktor guna mencapai tujuan bersama dalam kurun 

waktu periode yang telah ditentukan.fungsi dari pekerjaan sendiri adalah 

pelaksanaan suatu tugas serta kewajiban yang telah diberikan secara individu 

maupun kelompok karena dengan hal tersebut dapat diselesaikan karena suatu 

tanggung jawab bersama di dalam suatu kelompok (Tika, 2012:21). 

Dalam penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Wira Iko Putri 

Yanti (2019), menyatakan bahwa inklusi keuangan dapat memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Maka dengan hal ini 

dapat menunjukkan bahwa kinerja UMKM dapat memberikan peningkatan 

secara signifikan jika pelaku UMKM dapat memberikan peningkatan dalam 

inklusi keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil yang telah diperoleh peneliti 

yang juga menyatakan bahwa inklusi keuangan memberikan pengaruh poitif 

dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Dalam firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Ahqaaf ayat 19 

وِ  ِ  لمِ   عِ   )91(
  ِ
لوِ   ا

وِ  ‹ِ  يِ  
 مِ   هِ   ‹ِ  ي’فِ  

 ِ لِ   مِ   هِ  وِ   مِ  ِ  ِ لِ  امِ   عِ   ِ  ا

 نِ   وِ  مِ   ِ  لِ  ظِ  ي

تِ  

   ِ’
  ِ
ِ  م  اِ 

رد  ِ  

 جِ   
لوِ  

ِ   كِ   ِ    ل’ِ 

 
 
 

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” 

 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah dikerjakannya. 

Dimana yang jika seseorang telah melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya 
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dengan baik serta dapa menunjukkan kinerja yang baik bagi organisasinya 

maka akan mendapatkan hasil yang baik dari pekerjannya serta dapat 

memberikan keuntungan bagi organisasi yang dilakukannya. 

4.2.2 Literasi Keuangan berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

software Smart-PLS menunjukkan bahwa untuk Hipotesis pertama (H2) yang 

menyatakan bahwa Literasi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM (Y) adalah diterima. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Literasi Keuangan (X2) yang diwakili oleh tiga indicator 

meiputi: dimensi pengetahuan, dimensi perilaku dan dimensi sikap memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM pada Pelaku 

UMKM dikabupaten Malang. Semakin tinggi dan baik pemahaman tentang 

literasi keuangan, maka akan mendorong semakin baiknya kinerja UMKM 

tersebut. 

Menurut pendapat Hudson dan Bush (Widiyati, 2017), literasi keuangan 

merupakan suatu kemampuan dalam mamahami suatu kondisi keuangan serta 

konsep keuangan dan untuk untuk merubah pengetahun dengan baik kedalam 

suatu perilaku. Literasi keuangan sendiri dapat diartikan sebagai pengetahuan 

keuangan yang digunakan secara individu guna mengambil suatu keputusan 

yang dapat meningkatkan suatu perekonomian. 

Anwar Prabu Mangkuenegara (2000:67) kinerja merupakan hasil dari kerja 

secara kualitas dan kuantitas yeng telah dicapai oleh seorang pegawai yang 

telah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

kepada pegawai tersebut. Kinerja merupakan hasil serta fungsi pekerjaan 

maupun kegiatan individu atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi dari berbagai faktor guna mencapai tujuan bersama dalam kurun 

waktu periode yang telah ditentukan.fungsi dari pekerjaan sendiri adalah 

pelaksanaan suatu tugas serta kewajiban yang telah diberikan secara individu 
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maupun kelompok karena dengan hal tersebut dapat diselesaikan karena suatu 

tanggung jawab bersama di dalam suatu kelompok (Tika, 2012:21). 

Perlunya memiliki cara yang strategis untuk meningkatkan kinerja yakni 

dengan salah satunya yaki adanya literasi keuangan, keyakinan serta 

ketrampilan dapat mempengaruhi perilaku serta sikap dalam meningkatkan 

suatu kualitas dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan keunagan 

untuk mencapai suatu kesejahteraan, hal ini dinyatakan oleh (Ariwibawa D., 

2016). Hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh Aryo Prakoso (2020), 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 

terahadap kinerja UMKM. Hsil penelitian tersebut mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Dalam firman Allah SWT pada surah Al-Isra’ [17]: 29-30 

 ِ لِ  وِ   كِ   ماو  مل  ِ  

ِ   كِ   اهِ  ِ  طسِ   بِ  ‹ِ  ت  لِ 

سِ   ِ  بلِ  ا
 دِ   ِ  عقِ  ‹ِ  ت‹ِ  ف طِ   

 لِ   عِ  ِ  ِ تِ  

 ِ  ةِ  لوِ  لِ  غمِ   كِ   دِ  ِ  ي

 قِ  ِ  نِ  ع ِ لِ  ِ  ِ  إ

  ِ  ِ  لو 

  ِ     ِ         ِ  ِ    ِ   ِ     ِ 
 ارِ  وسِ  

(71)

          ِ

 
 ِ مِ  ِ  

 ِ   رِ   دقِ  ‹ِ  يوِ   ايِ  

ِ  نإ  نِ   اكِ   ِ  هِ 

 بخِ    هداِ  بعب

شِ  

ا

 ِ  ء

ِ   ِ  إ ِ  برِ   نِ   طِ   سِ   بِ  ‹ِ  ي كِ   ِ 

 ِ  ي نِ   مِ   ل قِ   زِ  رِ  ’لا

ِ  ب
 (03) ايِ   صِ   

 
 

Artinya: “Dan janganlah engkau menjadikan tanganmu terikat di lehermu 

(tapi) jangan pula terlalu mengulurkan tanganmu karena itu kamu menjadi 

tercela dan menyesal. Sesungguhnhya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada 

siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya, dan sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hambanya.” 

Dalam penjelasan ayat diatas dapat digunakan untk suatu sindiran yang 

berbentuk majas orang pelit serta orang terlalu royal. Yang pertama 
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digambarkan orang yang tangannya terikat di leher sehingga seseorang 

tersebut tidak pernah mengulurkan bantuan pada orang yang membutuhkan 
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sedangkan yang kedua digambarkan terlalu banyak membuang-buang harta 

atau dapat dikatakan memiliki sifat boros dalam kesehriannya. Dalam Al- 

Quran yang selanjutnya hanya menyatakan, banyak sedikitnya rezeki yang 

dimiliki seseorang (diantara sebagian kecilnya adalah harta) sudah ada 

takarannya. Maka dari itu, Allah pada intinya Maha Mengetahui, apa intensi 

umatnya. Sehingga kita dianjurkan untuk tetap menengah dalam berperilaku, 

termasuk dalam persoalan mengelola rezeki. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya 

tentang pengaruh Inklusi keuangan dan Literasi keuangan terhadap Kinerja 

UMKM pada masa pandemic Covid-19 (Studi kasus pada UMKM Kabupaten 

Malang), diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Inklusi keuangan memberikan pengaruh poitif dan signifikan terhadap 

Kinerja UMKM pada masa pandemic Covid-19 di UMKM Kabupaten 

Malang. Artinya semakin baik inklusi keuangan yang dilakukan oleh pelaku 

UMKM di kabupaten malang misal dengan memberikan inovasi terhadap 

penggunaan produk dan layanan jasa keuangan UMKM, maka akan 

meningkatkan citra baik dari Kinerja UMKM tersebut. 

2. Literasi keuangan memberikan pengaruh poitif dan signifikan terhadap 

Kinerja UMKM pada masa pandemic Covid-19 di UMKM Kabupaten 

Malang. Artinya semakin baik pemahaman terkait dengan literasi keuangan 

maka akan menambah citra baik terhadap Kinerja dari sebuah UMKM. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan   hasil   analisis   dan   penelitian yang telah dilakukan dan 

disimpulkan, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan variabel lain diluar penelitian untuk melihat factor lain yang 

juga mempengaruhi kinerja UMKM selama masa pandemic 

2. Menambahkan sampel penelitian, untuk menambah tingkat kevalidan dari 

data yang akan diuji 

3. mengubah objek penelitian, mencari objek yang sangat terdampak selama 

masa pandemic Covid-19. 
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LAMPIRAN 1 : Petunjuk Pengisisan dan Pengisisan Kuesioner 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada 

Yth. Bapak/ Ibu/ Sdr/I Responden Di Tempat 

Dengan Hormat 

Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk menyelesaikan 
studi guna memperoleh gelar sarjana akuntansi, saya : 

Nama :  Safira Nindy Febriana 

 

NIM : 17510072 

 

Prodi : Manajemen / Fakultas Ekonomi Universitas  : UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

Memohon ketersediaan Bapak/ ibu/ saudara/i Responden untuk bersedia 

mengisi kuesioner yang terkait dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul 

“Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 

UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19 (studi Kasus UMKM Kabupaten 

Malang )”. 

Mengingat hasil jawaban kuesioner Bapak/ ibu/ saudara/i menjadi 

sumber data bagi penelitian saya, maka diharapkan Bapak/ ibu/ saudara/i dapat 

mengisi kuesioner ini dengan jujur, sesuai dengan kenyataan dan keadaan. 

Perlu saya sampaikan bahwa data pribadi yang diperoleh akan dijaga 

kerahasiaannya dan kuesioner ini tidak berkaitan dengan karier ataupun atasan 

Bapak/ ibu/ saudara/i. Data ini informasi hanya digunakan untuk kepentingan 

ilmiah semata. 

Atas perhatian Bapak/ ibu/ saudara/i dalam menjawab kuesioner ini saya 

sampaikan terima kasih. 

 
 

Hormat Saya. 
 

Safira Nindy Febriana 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 
 

Berikanlah tanda (X) pada kotak bernomor Sesuai dengan pilihan Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

 

 

 

 

 
Tingkat Pendidikan : 

 

 

 
Usia Bisnis : 

 

 

 
Ukuran Usaha : 

 

 

 

 
Posisi di Usaha : 

 

 

 
Omzet Per bulan : 

Malang, 2021 

 

 

 

(………………………….) 

2 Perempuan 

 
1 1L8ak-i2-l2akTiahun 

2 23 - 27 Tahun 

3 28 - 32 Tahun 

4 33 - 37 Tahun 

5 > 37 Tahun 

 

1 SMA/Sederajat 

2 Diploma 

3 S1/S2/S3 

 

1 Start Up - 3 Tahun 

2 4 - 5 Tahun 

3 > 5 Tahun 

 
1 Usaha Mikro (Jumlah Karyawan 10 Orang) 

2 Usaha Kecil (Jumlah Karyawan 30 Orang) 

3 Usaha Menengah (Jumlah Karyawan 300 Orang) 

 

1 Owner / Pemilik 

2 Pengelola / Manager 

 

1 < Rp 25.000.000 

2 Rp 25.000.001 - Rp 208.000.000 

3 Rp 208.000.001 - Rp 4.016.000.000 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

 

 
 

1. Jawablah seluruh daftar pertanyaan dalam kuesioner ini. 

2. Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan Pendapat Anda, dengan cara 

memberi tanda( √ ) pada kolom yang tersedia. 

3. Setiap pertanyaan hanya ada satu jawaban yang dilakukan. Jawab setiap 

instrument ada 5 (lima) pilihan jawaban yang terdiri dari : 

 
 

Pilih 

Jawaban 

Keterangan 

SS Sangat Sutuju 

S Sutuju 

N Netral 

T Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 
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Daftar Pertanyaan 

1. Inklusi Keuangan (X1) 

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 Inklusi 

keuangan merupakan suatu kondisi dimana dalam setiap anggota masyarakat 

memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas, tepat 

waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing. 

 

 
 

No Pertanyaan Pilihan 

Dimensi Akses Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Apakah Lembaga keuangan berlokasi 

strategis 

     

2 Apakah Bapak/Ibu Mengetahui layanan 

keuangan yang dimiliki bank 

     

3 Apakah Layanan jasa keuangan mudah untuk 

di akses 

     

4 Apakah Bapak/Ibu mampu menggunakan 

fasilitas lembaga keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan dan mengelola  keuangan dalam 

UMKM 

     

5 Apakah Bapak/Ibu menggunakan internet 

dalam mengakses layanan jasa keuangan 

     

6 Apakah Sebaiknya lembaga keuangan 

membuat panduan tata cara dalam mengakses 

layanan keuangannya 

     

Dimensi Kesejahteraan SS S N TS STS 

1 Apakah UMKM merasa terbantu dengan 

layanan jasa keuangan 

     

2 Apakah Biaya pemeliharaan akun terjangkau      

3 Apakah Produk atau layanan yang disediakan 

lembaga keuangan meningkatkan 

pendapatan. 
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2. Literasi Keuangan (X2) 

Berdasarkan Peraturan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016) Nomor 

76/POJK.07/2016 literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan 

keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan. 

 
 

No Pertanyaan Pilihan 

Dimensi Pengetahuan SS S N TS STS 

1 Apakah Bapak/Ibu memiliki pengetahuan 

akuntansi dasar 

     

2 Apakah Bapak/Ibu memahami manfaat 

pengelolaan keuangan 

     

3 Apakah Bapak/Ibu memahami cara 

mengelola keuangan secara efektif 

     

4 Apakah Bapak/Ibu mengetahui syarat yang 

diperlukan untuk mendapatkan pinjaman dari 

bank 

     

5 Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat dan 

fasilitas yang ditawarkan oleh bank 

     

6 Apakah Bapak/Ibu dapat menganalisis 

kinerja keuangan secara berkala 

     

Dimensi Perilaku SS S N TS STS 

1 Apakah Bapak/Ibu membuat pembukuan kas 

keluar-masuk per hari 

     

2 Apakah Bapak/Ibu aktif melakukan 

bimbingan dan binaan terhadap karyawan 

     

3 Apakah Bapak/Ibu   melakukan   budgeting 

dalam mendukung planning yang ada 

     

4 Apakah Bapak/Ibu melakukan penyusunan 

anggaran belanja per bulan 

     

Dimensi Sikap SS S N TS STS 

1 Apakah Bapak/Ibu berani mengambil resiko 

dalam pengambilan keputusan 
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2 Apakah Bapak/Ibu dapat mengatur strategi 

untuk meminimalkan resiko keuangan 

     

3 Apakah Bapak/Ibu melakukan target 

planning kedepan 

     

 

 

3. Kinerja UMKM (Y) 

Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan cabang dari perkembangan industri kreatif 

dalam perekonomian setiap negara. 

No Pertanyaan Pilihan 

Dimensi Probabilitas SS S N TS STS 

1 Apakah pendapatan penjualan usaha setiap 

bulannya meningkat 

     

2 Apakah keuntungan usaha setiap bulan 

fluktuatif 

     

Dimensi Pertumbuhan Ekonomi SS S N TS STS 

1 Apakah ada peningkatan jumlah konsumen 

setiap bulan 

     

2 Apakah terdapat pengembangan pemasaran 

produk atau jasa di dalam negeri 

     

3 Apakah Bapak/Ibu Memiliki konsumen dari 

luar daerah 

     

Dimensi Pertumbuhan Jumlah Pegawai SS S N TS STS 

1 Apakah calon karyawan yang melamar di sini 

relatif 

     

2 Apakah Setiap tahun UMKM ini menambah 

karyawan karena pekerjaaan semakin banyak 

     

3 Apakah karyawan UMKM relatif dari 

masyarakat sekitar 

     



109  

 

 

1. Data Kuesioner 

Inklusi Keuangan 

 

X1 

 P1-6 P1-3  

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 TOTAL 

1 1 3 2 4 3 4 3 2 3 25 

2 2 3 3 3 5 5 2 2 4 29 

3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 22 

4 3 2 2 3 2 3 4 2 2 25 

5 2 2 1 3 1 4 1 3 2 19 

6 2 3 1 3 2 1 3 1 2 18 

7 2 3 4 2 3 3 2 1 4 25 

8 2 1 3 1 2 3 2 1 3 18 

9 1 2 2 2 2 3 3 1 3 19 

10 2 3 2 3 3 2 3 2 1 21 

11 1 2 3 3 3 1 2 3 1 19 

12 1 2 3 3 2 1 3 1 3 19 

13 2 3 3 3 2 2 3 2 3 23 

14 3 3 2 1 3 2 3 3 1 22 

15 2 2 1 3 3 3 1 2 3 17 

16 2 3 2 3 2 3 2 3 3 23 

17 3 3 3 3 1 3 1 3 3 23 

18 2 3 3 3 3 2 3 2 3 24 

19 1 1 1 1 3 3 3 3 3 19 

20 2 2 3 2 4 2 3 3 2 23 

21 3 2 1 3 2 1 3 2 2 19 

22 1 2 2 3 3 2 3 2 3 21 
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23 2 3 2 2 2 2 3 2 2 20 

24 3 3 3 3 2 3 3 4 3 27 

25 1 1 2 2 3 3 2 3 3 20 

26 2 3 4 2 3 2 3 1 2 22 

27 3 3 3 2 2 4 3 3 4 27 

28 2 3 3 3 3 3 3 3 1 24 

29 3 2 1 3 2 1 2 3 2 19 

30 2 3 2 2 2 3 3 3 1 21 

31 4 4 3 2 4 3 2 3 4 29 

32 2 3 2 3 3 2 3 2 3 23 

33 2 4 3 2 4 3 2 4 3 27 

34 2 3 2 3 2 3 2 2 3 22 

35 1 2 2 1 1 1 2 1 1 12 

36 2 3 2 3 2 3 2 2 2 21 

37 2 3 2 3 2 2 2 3 2 21 

38 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 

39 3 2 1 3 2 3 3 1 3 21 

40 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 

41 1 3 2 1 2 3 2 1 3 18 

42 2 3 2 3 2 3 4 3 2 24 

43 3 2 2 3 2 3 2 3 2 22 

44 2 3 3 2 4 2 3 2 3 24 

45 1 3 2 3 3 2 1 2 3 20 

46 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

47 2 3 3 1 2 3 2 1 2 19 

48 2 3 3 3 3 3 3 2 3 25 

49 3 2 3 2 3 2 1 2 3 21 

50 3 2 1 2 2 1 2 3 2 18 
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51 2 3 3 2 3 4 2 3 4 26 

52 3 2 1 2 3 2 1 2 3 19 

53 2 3 1 2 3 2 3 2 3 21 

54 2 1 3 2 1 2 3 2 1 17 

55 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

57 2 1 2 3 2 3 2 3 2 20 

58 3 3 3 3 3 2 3 1 2 23 

59 2 1 2 3 2 1 2 3 2 18 

60 1 3 2 1 2 3 2 1 3 18 

61 2 1 2 3 2 3 4 2 3 22 

62 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 

63 2 2 3 2 3 2 3 2 3 22 

64 2 2 1 2 3 3 3 3 3 22 

65 2 3 2 3 2 3 1 2 3 21 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

67 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 

68 2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 

69 2 3 3 3 2 1 2 2 2 20 

70 3 3 2 3 3 2 2 2 2 22 

71 2 3 3 3 3 3 2 3 2 24 

72 3 3 3 2 2 3 2 3 2 23 

73 2 3 2 1 2 3 2 1 2 18 

74 1 2 3 2 1 2 3 2 1 17 

75 2 3 1 2 3 1 2 3 2 19 

76 1 2 2 3 2 1 2 3 2 18 

77 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 

78 1 2 3 2 1 2 2 2 1 16 
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79 2 2 2 2 3 3 3 2 1 20 

80 2 2 2 2 3 2 2 3 2 20 

81 2 1 1 1 2 3 3 3 3 19 

82 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 

83 2 3 2 3 2 3 3 3 3 24 

84 3 3 3 3 3 2 3 2 3 25 

85 2 2 1 2 3 3 3 2 3 21 

86 3 2 3 2 2 3 2 3 2 22 

87 2 2 2 3 2 3 2 3 2 21 

88 3 2 1 1 2 2 2 2 2 17 

89 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 

90 3 3 3 2 3 2 2 3 2 23 

91 2 2 2 1 2 3 2 1 2 17 

92 3 3 2 2 2 2 2 2 1 19 

93 2 2 2 3 2 3 2 3 2 25 

94 3 3 3 3 2 3 1 2 2 22 

95 2 3 2 3 2 3 2 3 2 22 

96 3 2 3 2 3 2 3 2 3 23 

97 2 3 3 3 2 2 2 2 2 21 

98 2 2 2 2 2 2 3 3 3 21 

99 2 2 3 3 3 3 3 3 3 25 

100 2 2 2 2 2 3 3 3 2 21 
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Literasi Keuangan 

 

X2 

 P1-6 P1-4 P1-3  

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 p1 p2 p3 p4 p1 p2 p3 TOTAL 

1 4 3 2 3 3 4 3 2 3 1 2 2 2 34 

2 3 1 3 3 2 1 2 4 2 3 1 3 2 30 

3 1 1 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 33 

4 3 1 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 3 25 

5 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 1 3 2 27 

6 3 1 2 3 1 4 3 2 1 3 2 1 3 29 

7 3 2 2 3 4 2 3 2 1 3 2 1 3 31 

8 2 1 3 2 1 3 1 2 3 1 4 2 3 28 

9 1 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 3 28 

10 2 3 2 1 2 3 1 2 3 1 2 3 2 19 

11 2 3 2 1 2 3 3 2 1 3 1 2 3 28 

12 1 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 28 

13 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 30 

14 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 32 

15 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 31 

16 1 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 2 28 

17 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 32 

18 3 3 3 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 28 

19 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 

20 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 38 

21 2 2 3 2 4 3 2 1 2 3 4 1 3 32 

22 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 32 

23 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 32 
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24 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 32 

25 2 2 3 2 1 3 2 1 3 3 2 1 2 27 

26 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 33 

27 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 1 3 37 

28 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 24 

29 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 30 

30 2 3 3 1 2 3 2 2 3 1 2 3 1 28 

31 3 2 4 3 1 2 4 3 2 3 2 4 3 36 

32 1 2 3 1 2 3 1 2 2 4 3 2 3 29 

33 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 37 

34 3 2 1 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 27 

35 2 1 3 1 2 2 1 3 1 2 3 2 3 26 

36 3 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 29 

37 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

38 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 33 

39 3 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 1 3 29 

40 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 33 

41 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 2 3 3 29 

42 3 4 2 3 1 2 2 1 2 3 3 1 2 29 

43 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 3 30 

44 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 31 

45 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 27 

46 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 3 31 

47 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 27 

48 3 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 2 1 32 

49 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 1 2 28 

50 1 3 2 1 3 2 1 2 3 2 1 2 3 26 

51 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 38 
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52 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 27 

53 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 27 

54 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 28 

55 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 31 

56 2 3 2 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 26 

57 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 26 

58 3 1 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 28 

59 1 2 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 3 32 

60 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 26 

61 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 2 38 

62 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 33 

63 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 40 

64 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 32 

65 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 25 

66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

67 3 4 2 2 3 2 1 2 3 1 2 3 1 29 

68 1 1 3 2 1 1 2 3 2 3 2 3 2 26 

69 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 32 

70 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 31 

71 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 27 

72 1 2 3 2 1 2 3 4 3 4 3 2 3 33 

73 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 3 2 27 

74 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 26 

75 1 3 2 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 26 

76 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 25 

77 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 30 

78 1 1 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 1 27 

79 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 25 
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80 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 29 

81 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 2 25 

82 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 32 

83 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 31 

84 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

85 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 4 39 

86 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 27 

87 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 31 

88 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 28 

89 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 30 

90 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 25 

91 3 1 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 27 

92 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 1 2 30 

93 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 31 

94 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 27 

95 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 35 

96 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 32 

97 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 32 

98 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 35 

99 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 28 

100 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 31 
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Kinerja UMKM 

 

Y 

 P1-2 P1-3 P1-3  

 p1 p2 p1 p2 p3 p1 p2 p3 TOTAL 

1 3 2 1 3 3 1 3 2 18 

2 3 3 1 3 2 2 2 3 19 

3 2 3 2 2 2 3 3 2 19 

4 1 1 2 3 2 1 3 2 15 

5 1 4 1 3 2 3 2 2 18 

6 2 2 3 3 1 2 3 2 18 

7 3 2 3 1 2 3 1 3 18 

8 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

9 1 2 1 2 3 3 2 1 15 

10 1 3 3 3 2 1 2 3 18 

11 2 1 3 2 1 3 3 2 17 

12 3 4 2 2 2 3 2 1 19 

13 1 3 2 3 2 3 1 2 0 

14 3 2 1 3 2 1 2 3 17 

15 2 3 3 2 3 1 2 3 19 

16 1 3 1 3 2 1 3 3 17 

17 2 3 1 2 2 2 1 1 14 

18 3 1 1 3 3 3 1 2 17 

19 2 3 3 2 1 2 2 3 18 

20 3 1 1 2 3 1 2 2 15 

21 1 3 3 2 3 2 3 2 19 

22 2 2 3 2 3 2 3 2 19 

23 2 2 3 2 3 2 2 3 19 
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24 2 3 1 2 3 1 2 3 17 

25 3 1 2 3 1 2 3 2 17 

26 3 3 2 2 2 3 2 2 0 

27 1 2 3 2 2 3 2 2 17 

28 2 2 3 3 2 1 2 2 17 

29 1 2 3 2 3 3 2 2 18 

30 2 3 1 2 3 1 2 3 17 

31 2 3 2 3 2 3 2 3 20 

32 2 1 2 3 4 3 3 4 18 

33 4 3 2 3 2 2 3 2 21 

34 2 1 1 1 1 2 1 2 11 

35 2 3 2 1 3 2 1 3 17 

36 1 3 2 1 2 3 1 3 16 

37 3 1 2 3 2 3 2 3 19 

38 2 3 1 3 2 2 3 3 19 

39 2 1 3 2 3 2 2 1 16 

40 2 3 2 3 2 3 3 2 20 

41 2 3 2 3 2 2 2 3 19 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

43 2 1 2 3 3 2 3 2 18 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

45 2 1 2 3 3 3 3 2 19 

46 2 1 2 3 3 1 2 3 17 

47 1 2 3 2 1 2 3 2 16 

48 2 3 2 1 2 2 3 3 18 

49 3 2 3 2 3 2 3 1 19 

50 2 1 2 3 2 4 3 2 19 

51 3 4 2 1 2 1 2 1 16 
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52 3 2 4 3 2 3 2 1 20 

53 1 2 3 2 2 2 3 1 16 

54 3 2 3 2 3 2 3 2 20 

55 3 4 2 3 2 3 4 2 23 

56 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

57 2 3 21 2 3 1 2 3 37 

58 1 2 3 2 1 2 3 2 16 

59 3 2 1 2 3 2 1 2 16 

60 1 2 3 2 1 1 2 2 14 

61 3 3 4 3 4 3 4 3 27 

62 2 3 2 3 2 3 3 3 21 

63 2 3 4 2 3 4 2 3 23 

64 3 3 2 3 2 1 3 2 19 

65 2 3 1 2 3 1 3 2 17 

66 3 3 2 2 3 3 3 2 21 

67 2 3 1 2 3 1 2 3 17 

68 3 3 3 3 2 1 2 3 20 

69 3 2 2 3 2 2 2 2 18 

70 3 2 3 2 3 2 3 2 20 

71 2 3 1 3 2 1 3 2 17 

72 2 1 2 3 2 1 2 3 16 

73 1 2 3 2 1 3 2 2 16 

74 3 2 3 2 2 2 2 3 19 

75 3 2 1 2 3 1 2 3 17 

76 2 3 2 1 2 3 2 3 18 

77 1 2 3 2 3 3 2 1 17 

78 2 2 3 2 1 2 2 3 17 

79 2 3 3 3 3 2 1 1 18 



120  

 

 
 

80 2 3 2 3 2 2 2 2 18 

81 2 3 3 3 3 3 2 2 21 

82 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

83 2 3 2 1 2 3 2 3 18 

84 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

85 2 3 4 2 3 3 3 2 22 

86 2 1 2 2 2 3 3 3 18 

87 3 2 3 2 3 3 2 2 20 

88 2 3 2 1 2 2 3 3 18 

89 2 2 3 2 3 2 3 2 19 

90 2 3 2 3 2 3 2 2 19 

91 3 2 3 3 2 2 2 2 19 

92 3 2 1 2 3 2 2 2 17 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

94 2 3 2 1 2 2 3 3 18 

95 3 2 1 2 3 2 1 2 16 

96 3 3 3 3 3 2 3 2 22 

97 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

98 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

99 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

100 1 2 2 2 2 2 2 2 15 
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